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PENGEMBANGAN MEDIA TALI ANDHA AKSARA JAWAUNTUK 
MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA AKSARA JAWA 








      Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media Tali Andha Aksara Jawa 
yang layak digunakan untuk meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa 
siswa kelas V SDN Sendangadi 1. 
      Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Research and 
Development) yang mengacu pada prosedur pengembangan Borg dan Gall. 
Penelitian dilakukan dengan langkah-langkah: studi pendahuluan, perencanaan, 
pengembangan produk awal, uji coba lapangan awal, revisi I, uji coba lapangan 
utama, revisi II, uji coba lapangan operasional, dan revisi akhir. Media yang 
dikembangkan diuji kelayakannya dengan divalidasi oleh ahli media dan ahli 
materi sebelum dilakukan uji coba. Subjek uji coba adalah siswa kelas V SDN 
Sendangadi 1 tahun ajaran 2015/2016. Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah angket dan soal tes. Analisis data yang digunakan 
yaitu teknik analisis deskriptif kuantitatif. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa validasi oleh ahli media memperoleh 
skor akhir 4,75 dengan kategori sangat baik. Hasil validasi oleh ahli materi 
memperoleh skor akhir 4,86 dengan kategori sangat baik. Hasil respon siswa pada 
uji coba lapangan awal memperoleh skor rata-rata 4,80 dengan kategori sangat 
baik. Hasil respon siswa pada uji coba lapangan utama memperoleh skor rata-rata 
4,65 dengan kategori sangat baik. Hasil respon siswa pada uji coba lapangan 
operasional memperoleh skor rata-rata 4,33 dengan kategori sangat baik. Hasil tes 
keterampilan membaca aksara Jawa memperoleh skor rata-rata 3,98 dengan 
kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut, media Tali Andha Aksara Jawa yang 
dikembangkan layak digunakan untuk meningkatkan keterampilan membaca 
aksara Jawa siswa kelas V SDN Sendangadi 1. 
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A. Latar Belakang Masalah 
      Bahasa daerah merupakan salah satu kekayaan Negara Indonesia yang wajib 
untuk dilestarikan. Pemerintah Indonesia telah berupaya untuk melestarikan 
bahasa daerah salah satunya adalah melalui pendidikan yaitu dengan menyusun 
kurikulum muatan lokal. Erry Utomo (1997: 1) mengemukakan bahwa kurikulum 
muatan lokal merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan belajar mengajar yang ditetapkan oleh daerah sesuai dengan keadaan dan 
kebutuhan daerah masing-masing. Dengan demikian, sangat mungkin apabila 
bahasa daerah dijadikan sebagai mata pelajaran muatan lokal di suatu daerah. 
      Dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 BAB X Pasal 37 
dijelaskan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat 
muatan lokal. Isi atau mata pelajaran yang dijadikan sebagai muatan lokal 
ditentukan sendiri oleh masing-masing daerah sesuai dengan kebutuhan dan 
potensi daerah tersebut. Mendikbud (2014: 3) menjelaskan bahwa ruang 
lingkup/isi muatan lokal dapat berupa seni budaya, prakarya, pendidikan jasmani, 
olahraga, dan kesehatan, bahasa, dan/atau teknologi. Muatan pembelajaran terkait 
muatan lokal berupa bahan kajian terhadap keunggulan dan kearifan daerah 
tempat tinggalnya. Untuk Provinsi DIY, muatan lokal diisi dengan mata pelajaran 
bahasa daerah yaitu bahasa Jawa. 
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      Dalam kurikulum baru yaitu Kurikulum 2013, bahasa daerah menjadi mata 
pelajaran yang diintegrasikan dengan mata pelajaran lain yaitu dalam mata 
pelajaran SBdP (Seni Budaya dan Prakarya). Namun demikian, bahasa daerah 
sebagai muatan lokal dapat diajarkan secara terpisah apabila daerah menghendaki 
untuk memisahkannya. Menimbang hal tersebut, pemerintah DIY memutuskan 
untuk memisahkan bahasa daerah dari mata pelajaran SBdP dan tetap 
menjadikannya sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri.  
      Bahasa daerah di DIY yaitu bahasa Jawa dianggap sebagai bahasa yang 
memiliki peran penting dalam mengembangkan nilai-nilai pendidikan etika, 
estetika, moral, spiritual dan karakter dalam diri siswa. Hal ini tertuang dalam 
Peraturan Gubernur DIY No. 64 Tahun 2013 yang menetapkan bahasa Jawa 
sebagai muatan lokal wajib di sekolah/madrasah. Dalam peraturan tersebut 
dijelaskan bahwa yang dimaksud mata pelajaran muatan lokal wajib adalah mata 
pelajaran muatan lokal yang wajib dilaksanakan oleh semua sekolah/madrasah 
dan wajib diikuti oleh semua siswa.  
      Pembelajaran Bahasa Jawa di sekolah perlu dilaksanakan dengan sebaik 
mungkin agar tujuan dari mata pelajaran ini dapat tercapai. Guru harus mengemas 
pembelajaran secara inovatif dan kreatif agar siswa memiliki minat dan motivasi 
untuk mengikuti pembelajaran. Apabila dalam diri siswa sudah tumbuh minat 
terhadap pembelajaran, maka akan lebih mudah bagi guru untuk menransferkan 
ilmu atau materi yang diajarkan kepada siswa.  
      Salah satu materi yang diajarkan dalam pembelajaran Bahasa Jawa di sekolah 
adalah aksara Jawa. Aksara Jawa mulai diajarkan kepada siswa sejak kelas IV 
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Sekolah Dasar. Aksara Jawa yang juga disebut sebagai aksara hanacaraka 
merupakan aksara yang digunakan di daerah Jawa dan sekitarnya seperti Madura, 
Bali, Lombok dan Sunda (Prihantono, 2011: 11). Aksara Jawa terdiri dari 20 
huruf dasar yang disebut sebagai aksara legena. Apabila dilafalkan dalam bahasa 
Jawa, aksara legena berbunyi ha-na-ca-ra-ka, da-ta-sa-wa-la, pa-dha-ja-ya-nya, 
ma-ga-ba-tha-nga.  
      Pada tanggal 3 November 2015, peneliti melakukan observasi di SDN 
Sendangadi 1. Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung 
terhadap pembelajaran Bahasa Jawa di kelas VA. Berdasarkan observasi ini, 
ditemukan fakta bahwa pembelajaran Bahasa Jawa di SDN Sendangadi 1 kelas 
VA masih berpusat pada guru. Guru lebih sering menggunakan metode ceramah 
dan penugasan daripada metode mengajar variasi lainnya. Selain itu, ketika 
menyampaikan materi, guru hanya menggunakan media LKS dan buku teks. 
Akibatnya sebagian siswa menjadi kurang aktif dan kurang berminat untuk 
mengikuti proses pembelajaran. Pada materi aksara Jawa, guru hanya 
menggunakan alat bantu tabel aksara Jawa yang ada di LKS ataupun buku teks. 
Hal ini dikarenakan SDN Sendangadi 1 tidak memiliki media yang bisa 
digunakan untuk membantu guru dalam penyajian materi aksara Jawa. Upaya 
yang dilakukan guru untuk melatih keterampilan siswa dalam membaca aksara 
Jawa adalah dengan cara menunjuk siswa secara acak untuk membaca tulisan 
aksara Jawa yang ada di papan tulis. Meskipun demikian, siswa yang ditunjuk 
secara acak tersebut masih harus menggunakan pedoman tabel aksara Jawa di 
LKS atau buku teks agar bisa membaca tulisan tersebut. Pembelajaran yang 
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demikian menyebabkan siswa kelas VA di SDN Sendangadi menjadi kurang 
terampil dalam membaca aksara Jawa.  
      Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas VA, 
diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas VA tidak menguasai materi 
pembelajaran khususnya pada materi aksara Jawa dengan baik. Banyak siswa 
yang salah dalam menjawab soal dengan cakupan materi aksara Jawa, bahkan ada 
beberapa siswa yang memilih untuk tidak mengerjakan soal tersebut. Hal senada 
juga diungkapkan oleh para siswa kelas VA. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas VA secara acak, beberapa siswa 
menyatakan bahwa aksara Jawa adalah materi yang paling sulit. Ketika siswa 
tersebut diminta untuk membaca salah satu kata dalam tulisan aksara Jawa yang 
menggunakan pasangan, mereka tidak bisa membaca tulisan tersebut tanpa 
bantuan tabel aksara Jawa yang ada di LKS. Hal ini membuktikan bahwa siswa 
kelas VA memang belum menguasai keterampilan membaca aksara Jawa terutama 
yang menggunakan pasangan dengan baik.  
      Siswa kelas V Sekolah Dasar merupakan siswa kelas lanjut Sekolah Dasar 
yang berada pada usia sekitar 10/11 tahun. Menurut Jean Piaget (Santrock, 2007: 
49) pada usia ini siswa berada pada tahap perkembangan kognitif operasional 
konkret. Pada tahap ini, kemampuan berpikir anak dalam memahami sesuatu 
secara logis sudah berkembang namun perlu didukung dengan objek-objek yang 
konkret atau nyata. Oleh karena itu dalam melaksanakan pembelajaran, guru 
sebaiknya menggunakan media pembelajaran agar anak lebih mudah dalam 
memahami materi. Sementara menurut Basset, Jacka, dan Logan (Sumantri, 2001: 
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11) salah satu ciri anak usia SD baik untuk kelas awal maupun kelas lanjut adalah 
senang bermain. Dengan demikian, media pembelajaran yang dipilih hendaknya 
media yang mampu digunakan oleh siswa untuk belajar sambil bermain. 
      Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam 
pembelajaran. Briggs (Arief S Sadiman, 2009: 6) berpendapat bahwa media 
pembelajaran adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 
merangsang minat siswa untuk belajar. Penggunaan media pembelajaran menjadi 
hal yang perlu dilakukan oleh guru guna mewujudkan tujuan pembelajaran. Pada 
kenyataannya, keterbatasan media yang ada menjadi salah satu faktor yang 
menyebabkan guru tidak menggunakan media dalam penyajian beberapa materi 
sebagaimana yang terjadi di SDN Sendangadi 1 pada penyajian materi aksara 
Jawa. Oleh karena itu, diperlukan adanya pengembangan sebuah media untuk 
mengatasi keterbatasan tersebut.  
      Arief S. Sadiman (2009: 28-81) mengemukakan ada 3 jenis media yang lazim 
digunakan dalam pembelajaran di Indonesia. Ketiga media tersebut yaitu media 
grafis, media audio, dan media proyeksi diam. Selain itu, masih ada media lain 
yang lazim digunakan di Indonesia yaitu permainan. Permainan merupakan 
kegiatan yang sangat digemari oleh anak-anak. Menurut Yudhi Munadi (2013: 
165) permainan adalah media pembelajaran yang digunakan untuk memperoleh 
kesenangan sekaligus pengetahuan. Melalui permainan, siswa akan memberi 
makna tersendiri dan melakukan pengontrolan sendiri terhadap kegiatan yang 
dilakukannya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Annisa (2014: 5) juga 
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menunjukkan bahwa penggunaan media dengan metode permainan dapat 
meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca aksara Jawa. 
      Contoh permainan yang bisa dimodifikasi sebagai media pembelajaran untuk 
penyajian materi aksara Jawa adalah permainan ular tangga. Permainan ular 
tangga merupakan permainan yang cukup populer di Indonesia. Hampir seluruh 
anak familiar dengan permainan ular tangga. Selain murah dan mudah dimainkan, 
permainan ular tangga juga bisa dimainkan kapan saja dan di mana saja. 
Berdasarkan hal tersebut, maka pengembangan media ular tangga sebagai sebuah 
media pembelajaran aksara Jawa menjadi suatu hal yang mungkin untuk 
dilakukan. Diharapkan dengan adanya media ini, materi aksara Jawa yang 
dianggap sulit akan lebih mudah tersampaikan sehingga dapat diterima dan 
diingat dengan baik oleh siswa.  
      Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengembangan Media Tali Andha Aksara Jawa untuk 
Meningkatkan Keterampilan Membaca Aksara Jawa Siswa Kelas V SDN 
Sendangadi 1”. Media Tali Andha Aksara Jawa merupakan media pembelajaran 
yang mengadopsi permainan ular tangga dengan beberapa modifikasi agar dapat 
digunakan dalam pembelajaran Bahasa Jawa. 
B. Identifikasi Masalah 
      Dari latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi permasalahan sebagai 
berikut. 
1. Pembelajaran Bahasa Jawa di kelas V SDN Sendangadi 1 didominasi oleh 
guru, sehingga siswa kelas V kurang aktif dalam pembelajaran Bahasa Jawa. 
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2. Guru kelas V SDN Sendangadi 1 tidak menggunakan media yang menarik 
dalam pembelajaran Bahasa Jawa, sehingga siswa kelas V kurang berminat 
untuk mengikuti proses pembelajaran Bahasa Jawa. 
3. SDN Sendangadi 1 tidak memiliki media pembelajaran yang menarik untuk 
penyajian materi aksara Jawa. 
4. Siswa kelas V SDN Sendangadi 1 menganggap aksara Jawa sebagai materi 
pembelajaran Bahasa Jawa yang paling sulit. 
5. Siswa kelas V SDN Sendangadi 1 belum menguasai keterampilan membaca 
aksara Jawa terutama yang menggunakan pasangan dengan baik. 
C. Pembatasan Masalah 
      Dari masalah yang teridentifikasi di atas tidak semuanya diteliti, agar terfokus 
dan mendalam maka penelitian dibatasi pada tidak adanya media pembelajaran 
yang menarik untuk penyajian materi aksara Jawa di kelas V SDN Sendangadi 1. 
D. Rumusan Masalah 
      Dari pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: Bagaimana menghasilkan media Tali Andha Aksara Jawa yang layak 
digunakan untuk meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa siswa kelas V 
SDN Sendangadi 1? 
E. Tujuan Penelitian 
      Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media Tali Andha Aksara Jawa 
yang layak digunakan untuk meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa 
siswa kelas V SDN Sendangadi 1. 
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F. Manfaat Penelitian 
      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan data empiris bahwa media Tali Andha Aksara Jawa layak 
digunakan untuk meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa siswa 
kelas V Sekolah Dasar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Guru 
1) Membantu guru dalam penyajian materi dalam pembelajaran Bahasa 
Jawa khususnya materi aksara Jawa. 
b. Siswa 
1) Memperkenalkan cara belajar membaca aksara Jawa yang 
menyenangkan melalui media Tali Andha Aksara Jawa. 
2) Meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca aksara Jawa. 
c. Sekolah 
1) Menambah ketersediaan media pembelajaran di sekolah khususnya 
untuk mata pelajaran Bahasa Jawa.  
d. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian yang 
relevan selanjutnya. 
G. Spesifikasi Media 
      Produk media Tali Andha Aksara Jawa yang dikembangkan ini memiliki 
tujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca kalimat beraksara 
Jawa yang menggunakan pasangan. Media digunakan oleh siswa kelas V Sekolah 
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Dasar. Materi yang disajikan dalam media Tali Andha Aksara Jawa adalah materi 
aksara Jawa, meliputi aksara legena, sandhangan, dan pasangan. Peran guru 
adalah membantu serta mengawasi agar penggunaan media Tali Andha Aksara 
Jawa oleh siswa berjalan dengan lancar. Metode pembelajaran yang digunakan 
melalui penggunaan media Tali Andha Aksara Jawa adalah metode permainan. 
Evaluasi berupa membaca kalimat beraksara Jawa yang ada pada media. 
Media Tali Andha Aksara Jawa mempunyai spesifikasi sebagai berikut. 
1. Papan Tali Andha 
Papan Tali Andha berukuran 33 cm x 41 cm, terdiri dari gambar 100 kotak 
untuk bermain dan gambar 3 kotak untuk meletakkan kertu piwulang, kertu 
sayembara, dan kertu kunci sayembara. Gambar 100 kotak untuk bermain 
mempunyai rincian 1 kotak wiwitan untuk memulai permainan, 20 kotak 
piwulang berisikan aksara Jawa legena beserta pasangannya, 5 kotak 
piwulang berisikan sandhangan swara, 4 kotak piwulang berisikan 
sandhangan panyigeg wanda, 16 kotak sayembara, 53 kotak bernomor, dan 1 
kotak pungkasan untuk mengakhiri permainan.  
2. Petunjuk penggunaan media 
Petunjuk penggunaan media berisi penjelasan peralatan yang dibutuhkan serta 
cara atau aturan untuk menggunakan media Tali Andha Aksara Jawa. 
3. Dadu 





Bidak digunakan untuk mewakili pemain. 
5. Kertu piwulang 
Kertu piwulang terdiri dari 29 kartu, berisi contoh kata-kata dalam bahasa 
Jawa yang ditulis menggunakan aksara Jawa. 
6. Kertu sayembara 
Kertu sayembara terdiri dari 68 kartu, berisi tantangan untuk membaca tulisan 
aksara Jawa. 
7. Kertu kunci sayembara  




KAJIAN TEORI  
 
A. Kajian Mengenai Pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar 
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Jawa  
      Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa daerah di Indonesia yang lazim 
digunakan sebagai alat komunikasi di daerah Jawa dan atau oleh suku Jawa. 
Sebagai bahasa daerah, maka bahasa Jawa sangat mungkin dijadikan sebagai mata 
pelajaran muatan lokal di daerah yang bersangkutan. Pemilihan bahasa daerah 
sebagai mata pelajaran muatan lokal ditentukan sendiri oleh masing-masing 
daerah sesuai dengan kebutuhan dan potensi daerah tersebut.  
      Provinsi DIY memutuskan menetapkan mata pelajaran Bahasa Jawa sebagai 
muatan lokal wajib di sekolah/madrasah di DIY. Dalam Peraturan Gubernur DIY 
No. 64 Tahun 2013 dijelaskan bahwa mata pelajaran muatan lokal wajib adalah 
mata pelajaran muatan lokal yang wajib dilaksanakan oleh semua 
sekolah/madrasah dan wajib diikuti oleh semua siswa. Hal ini berarti 
pembelajaran Bahasa Jawa wajib dilaksanakan oleh semua sekolah di DIY, baik 
di SD, SMP, maupun SMA. Bahasa Jawa diajarkan secara terpisah sebagai mata 
pelajaran muatan lokal wajib dan diberikan selama 2 jam dalam satu minggu 
(Peraturan Gubernur DIY No.64 Tahun 2013, Pasal 6).  
      Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa 
Jawa merupakan suatu proses interaksi yang wajib dilaksanakan antara siswa dan 
guru untuk mencapai tujuan pembelajaran Bahasa Jawa. Bahasa Jawa diajarkan 
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secara terpisah dari mata pelajaran lain dan diberikan selama 2 jam dalam satu 
minggu.  
2. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Bahasa Jawa 
      Pembelajaran Bahasa Jawa memiliki fungsi dan tujuan pembelajaran sendiri 
sebagaimana pembelajaran yang lain. Fungsi mata pelajaran Bahasa Jawa yang 
dijelaskan dalam Peraturan Gubernur DIY No.64 Tahun 2013 Pasal 3 adalah 
sebagai wahana untuk menyemaikan nilai-nilai pendidikan etika, estetika, moral, 
spiritual, dan karakter. Adapun tujuan dari muatan lokal Bahasa Jawa di 
sekolah/madrasah yang dijabarkan dalam Peraturan Gubernur DIY No. 64 tahun 
2013 Pasal 4 adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.       
a. berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika dan tata bahasa 
yang baik dan benar; 
b. menghargai dan menggunakan bahasa Jawa sebagai sarana berkomunikasi, 
lambang kebanggaan dan identitas daerah; 
c. menggunakan bahasa Jawa untuk meningkatkan kemampuan intelektual, 
kematangan emosional dan sosial; 
d. memanfaatkan dan menikmati karya sastra dan budaya Jawa untuk 
memperhalus budi pekerti dan meningkatkan pengetahuan; dan 
e. menghargai bahasa dan sastra Jawa sebagai khazanah budaya dan intelektual 
manusia. 
      Tujuan pembelajaran Bahasa Jawa yang ingin dicapai melalui penggunaan 
produk media Tali Andha Aksara Jawa yang dikembangkan dalam penelitian ini 
adalah tujuan keempat yaitu memanfaatkan dan menikmati karya sastra dan 
budaya Jawa untuk memperhalus budi pekerti dan meningkatkan pengetahuan. 
Ketercapaian tujuan pembelajaran tersebut sangat dipengaruhi oleh proses 
pembelajaran yang dilaksanakan. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Jawa di 
sekolah perlu dilaksanakan dengan sebaik mungkin agar tujuan tersebut dapat 
tercapai.  
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3. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar 
      Ruang lingkup materi pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar 
dirumuskan dalam Peraturan Gubernur DIY No. 64 Tahun 2013 tentang Mata 
Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Muatan Lokal Wajib di Sekolah/Madrasah dalam 
bentuk Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Kompetensi tersebut memuat 
materi diantaranya yaitu dongeng hewan, tembang dolanan, permainan 
tradisional, wayang, unggah-ungguh basa, tembang macapat, makanan 
tradisional, aksara Jawa, geguritan, pakaian tradisional, gamelan, dan parikan. 
      Dalam penelitian ini, ruang lingkup yang dijadikan sebagai materi pada media 
Tali Andha Aksara Jawa adalah materi aksara Jawa di kelas V, yaitu pada 
kompetensi memahami kata dan kalimat beraksara Jawa yang mengandung 
pasangan. 
B. Kajian Mengenai Membaca Aksara Jawa di Sekolah Dasar 
      Salah satu tujuan pembelajaran Bahasa Jawa adalah memanfaatkan dan 
menikmati karya sastra dan budaya Jawa untuk memperhalus budi pekerti dan 
meningkatkan pengetahuan. Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut, maka 
aksara Jawa dijadikan sebagai salah satu materi yang harus dikuasai oleh siswa. 
Materi aksara Jawa dikenalkan kepada siswa Sekolah Dasar mulai dari 
pembelajaran membaca. 
      Membaca merupakan aktivitas penting dalam kehidupan. Membaca juga 
merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh 
siswa di sekolah. Menurut Tarigan (1984: 7) membaca adalah suatu proses yang 
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang 
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hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. 
Secara sederhana melalui membaca, siswa akan mampu memahami maksud atau 
pesan dari tulisan yang dibacanya. 
      Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan guru dalam membelajarkan 
membaca kepada siswa. Menurut Agus Hariyanto (2009: 88-89) prinsip-prinsip 
tersebut yaitu 
1. Kemampuan membaca adalah kemampuan yang dapat dipelajari. 
Kemampuan membaca membutuhkan proses yang berlangsung secara 
bertahap dan terus menerus. 
2. Pergunakan alat bantu agar siswa lebih mudah menyerap. Alat bantu dapat 
memberikan efek senang terhadap siswa, sehingga siswa tidak merasa 
jenuh ketika sedang belajar. 
3. Pergunakan beberapa alat bantu sekaligus. 
4. Jangan ragu untuk bereksplorasi dalam mencari teknik baru yang lebih 
mudah dan menyenangkan untuk membelajarkan membaca pada siswa. 
      Dapat disimpulkan bahwa dalam membelajarkan membaca aksara Jawa 
kepada siswa, guru sebaiknya menggunakan alat bantu atau media pembelajaran 
agar siswa lebih mudah dalam menguasai keterampilan membaca aksara Jawa. 
Selain itu, guru juga perlu menggunakan metode pembelajaran yang 
menyenangkan untuk membelajarkan membaca aksara Jawa kepada siswa. 
Prinsip-prinsip tersebut merupakan salah satu acuan peneliti dalam 
mengembangkan media Tali Andha Aksara Jawa. 
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      Pembelajaran membaca aksara Jawa di Sekolah Dasar dimulai dari kelas IV 
yaitu membaca kata dan kalimat sederhana beraksara Jawa legena yang 
mengandung sandhangan swara dan panyigeg, kemudian dilanjutkan di kelas V 
yaitu membaca kata dan kalimat sederhana beraksara Jawa legena yang 
mengandung pasangan. Pada penelitian ini, pengembangan media difokuskan 
pada pembelajaran membaca aksara Jawa di kelas V.  
      Adapun Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar mata pelajaran Bahasa Jawa 
kelas V SD khususnya pada pembelajaran membaca aksara Jawa berdasarkan 
Peraturan Gubernur DIY No. 64 Tahun 2013 tentang Mata Pelajaran Bahasa Jawa 
sebagai Muatan Lokal Wajib di Sekolah/Madrasah adalah sebagai berikut. 
Tabel 1 KI dan KD Mulok Bahasa Jawa Kelas V SD di DIY 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
3. Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca, 
dan menanya) berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan 
sekolah. 
3.5 Memahami kata dan kalimat 
beraksara Jawa yang mengandung 
pasangan. 
 
Berdasarkan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar tersebut, maka materi 
pembelajaran membaca aksara Jawa di kelas V SD yaitu. 
1. Aksara Legena dan Pasangan 
      Aksara Jawa pada dasarnya terdiri atas dua puluh aksara pokok yang disebut 
sebagai aksara legena. Masing-masing aksara legena mempunyai aksara 
pasangan. Darusuprapta (2003: 5) mendefinisikan aksara pasangan sebagai 
aksara   yang   berfungsi  menghubungkan  suku  kata  tertutup  konsonan  dengan  
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suku   kata berikutnya, kecuali suku kata yang tertutup sandhangan wignyan ( ), 
layar ( .. . ), dan cecak ( ... ). Berikut merupakan daftar aksara legena beserta 
aksara pasangannya. 
 























































































a. Aksara  pasangan  ha ( ), sa ( ), dan pa ( ) ditulis  di belakang aksara 
konsonan akhir suku kata di depannya. Sementara aksara selain itu, ditulis di 
bawahnya. 
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b. Aksara  ha ( ), ra ( ), dan nga ( ) tidak dapat  diberi aksara pasangan 
 atau tidak dapat menjadi aksara sigegan (aksara konsonan penutup suku kata).  
Aksara sigegan ha diganti wignyan ( ), aksara sigegan ra diganti layar ( ... ),  
dan aksara sigegan nga diganti cecak ( ... ). Selain itu, aksara ca ( ), wa ( 
), dha ( ), ya ( ), tha ( ) juga  tidak  dapat  menjadi  aksara sigegan  
karena hampir tidak ada suku kata yang berakhir sigegan aksara tersebut. 
2. Sandhangan 
      Sandhangan merupakan tanda yang ada pada aksara Jawa yang digunakan 
untuk mengubah bunyi aksara. Dalam aksara Jawa, aksara yang tidak mendapat 
sandhangan diucapkan sebagai gabungan antara konsonan dan vocal a, baik vokal 
a yang dilafalkan / Ɔ / seperti pada kata tolong, maupun yang dilafalkan / a / 
seperti pada kata ada (Darusuprapta, 2003: 18). 
      Sandhangan aksara Jawa dibagi menjadi dua macam, yaitu sandhangan swara 
dan sandhangan panyigeg wanda. Darusuprapta (2003: 19-28) menjelaskan 
pengertian masing-masing sandhangan tersebut sebagai berikut. 
a. Sandhangan bunyi vokal (Sandhangan swara) 
Ada 5 macam sandhangan swara, yakni: 
1) Sandhangan wulu ( ... ) 
Sandhangan wulu digunakan untuk mengubah suatu suku kata dalam 
aksara legena yang berbunyi “a” menjadi vocal “i”. Sandhangan wulu 
ditulis di atas bagian akhir aksara yang mendapat sandhangan itu. Apabila 
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selain wulu terdapat sandhangan lain, sandhangan wulu diletakkan di 
sebelah kiri sandhangan lain tersebut. 
Contoh:  
pinggir  „pinggir‟ 
tliti  „teliti‟ 
 
2) Sandhangan pepet ( … ) 
Sandhangan pepet digunakan untuk mengubah suatu suku kata dalam 
aksara legena yang berbunyi “a” menjadi vocal / ǝ /. Sama halnya dengan 
sandhangan wulu, sandhangan pepet diletakkan di atas bagian akhir 
aksara yang mendapat sandhangan itu. Apabila selain pepet terdapat 
sandhangan layar, maka sandhangan pepet diletakkan di sebelah kiri 
sandhangan layar; apabila terdapat sandhangan cecak, sandhangan cecak 
ditulis di dalam sandhangan pepet. 
Contoh:  
seger  „segar‟ 
meneng „diam‟ 
Sandhangan pepet tidak digunakan untuk menuliskan suku kata re dan le 
yang   bukan   pasangan,   sebab   suku   kata   re   yang  bukan   pasangan  
dilambangkan dengan (pa cerek) dan le yang bukan pasangan 




marem tenan  „puas sekali‟
Sandhangan pepet diletakkan di atas bagian akhir aksara yang mendapat 
pasangan   dan   aksara   pasangannya  diletakkan  di  bawah  aksara  yang  
mendapat pasangan. Khusus pada aksara pasangan ha ( ), sa ( ), 
dan  pa ( ),  sandhangan  pepet  diletakkan  di atas  bagian  akhir aksara  
pasangan tersebut. 
Contoh:  
salak sepet lan pelem legi 
„salak sepat dan manga manis‟ 
3) Sandhangan suku ( … ) 
Sandhangan suku digunakan untuk mengubah suatu suku kata dalam 
aksara legena yang berbunyi “a” menjadi vocal “u”. Sandhangan suku 
ditulis serangkai di bawah bagian akhir aksara yang mendapat sandhangan 
itu. 
Contoh: 
tuku buku  „beli buku‟ 
Sandhangan suku ditulis serangkai dengan aksara pasangan. Apabila yang 
diberi sandangan suku adalah aksara pasangan ka ( … ), ta ( … ), la ( …
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), bentuk aksara pasangan tersebut diubah dahulu menjadi aksara legena, 
baru kemudian sandhangan suku dirangkaikan di bawah bagian akhir 
aksara pasangan tersebut. 
Contoh:  
samak buku  „sampul buku‟ 
 
4) Sandhangan Taling ( … ) 
Sandhangan taling digunakan untuk mengubah suatu suku kata dalam 
aksara legena yang berbunyi “a” menjadi vocal / è / atau / é /. Sandhangan 
taling diletakkan di depan aksara yang mendapat sandhangan itu. 
Contoh:  
rene dhewe  „kemari sendiri‟ 
pepe kene  „jemur sini‟ 
 
5) Sandhangan taling tarung ( …  ) 
Sandhangan taling tarung digunakan untuk mengubah suatu suku kata 
dalam aksara legena yang berbunyi “a” menjadi vocal “o”. Sandhangan 
taling tarung ditulis mengapit aksara yang mendapat sandhangan itu. 
Contoh: 
toko loro  „dua buah toko‟ 





dodol soto  „jual soto‟ 
b. Sandhangan konsonan penutup suku kata (Sandhangan panyigeg wanda) 
Ada 4 macam sandhangan panyigeg wanda, yakni: 
1) Wignyan ( ) 
Sandhangan    wignyan  merupakan    pengganti    sigegan    ha    ( ).  
Sandhangan wignyan diletakkan di belakang aksara yang mendapat 
sandhangan itu. 
Contoh: 
kalah    ‘kalah‟ 
wahyu   „wahyu‟ 
2) Layar ( ... ) 
Sandhangan layar merupakan  pengganti  sigegan  ra (  ).  Sandhangan  
layar diletakkan di atas bagian akhir aksara yang mendapat sandhangan 
itu. 
Contoh:  
pager     „pagar‟ 
tirta    „air‟ 
3) Cecak ( ... ) 
Sandhangan cecak merupakan pengganti sigegan nga ( ). Sandhangan  
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cecak diletakkan di atas bagian akhir aksara yang mendapat sandhangan 
itu. 
Contoh: 
bawang   „bawang‟ 
mangsi    „tinta‟ 
4) Pangkon ( … ) 
Sandhangan pangkon digunakan sebagai tanda bahwa aksara yang 
mendapat sandhangan itu merupakan aksara mati, aksara konsonan 
penutup suku kata, atau aksara panyigeg. Sandhangan pangkon diletakkan 
di belakang aksara yang mendapat sandhangan itu. 
Contoh:  
adus  „mandi‟ 
Sandhangan  pangkon  dapat  digunakan  sebagai pembatas bagian kalimat  
yang  belum  selesai, senilai  dengan  pada lingsa ( )  atau tanda koma (,)  
dalam ejaan Latin. 
Contoh:  
bapak macul, bakyu mangsak, aku angon sapi 
„bapak mencangkul, kakak memasak, aku menggembala sapi‟ 
Sandhangan pangkon juga dapat digunakan untuk menghindari penulisan 
aksara bersusun yang lebih dari dua tingkat. 
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Contoh:  
benik klambi   „kancing baju‟ 
tidak boleh ditulis:   
 
C. Kajian Mengenai Karakteristik Siswa Kelas Lanjut Sekolah Dasar  
1. Pengertian Siswa Kelas Lanjut Sekolah Dasar 
      Siswa kelas lanjut Sekolah Dasar merupakan anak usia SD yang berada pada 
usia sekitar 9/10 – 11/12 tahun. Anak usia SD merupakan siswa yang mengikuti 
pembelajaran di Sekolah Dasar. Dalam konteks pendidikan, siswa sering juga 
disebut sebagai peserta didik. 
      Adapun pengertian siswa menurut Dwi Siswoyo (2011: 96) adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pendidikan. Pengertian tersebut senada dengan pengertian siswa menurut Undang-
Undang. Dalam Undang-Undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003 disebutkan bahwa 
yang dimaksud dengan siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada 
jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Sementara itu, Sekolah Dasar 
merupakan jalur pendidikan formal yang berada pada jenjang pendidikan dasar. 
      Dari beberapa pengertian di atas, peneliti dapat mendefinisikan siswa kelas 
lanjut Sekolah Dasar sebagai anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 




2. Ciri-Ciri Siswa Kelas Lanjut Sekolah Dasar 
      Masa anak Sekolah Dasar terbagi menjadi dua fase, yaitu masa kelas awal 
(kelas I, II, dan III Sekolah Dasar), dan masa kelas lanjut (kelas IV, V dan VI 
Sekolah Dasar). Masa kelas awal berlangsung antara usia 6/7 – 8/9 tahun, 
sedangkan masa kelas lanjut berlangsung antara usia 9/10 – 11/12 tahun. Anak 
kelas V SD termasuk ke dalam anak masa kelas lanjut. Menurut Izzaty (2008: 
116-117) anak masa kelas lanjut Sekolah Dasar memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Perhatian tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari. 
b. Ingin tahu, ingin belajar, dan berpikir realitas.  
c. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus. 
d. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah. 
e. Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk bermain 
bersama, mereka membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya. 
 
Sementara menurut Bassett, Jacka, dan Logan (Sumantri, 2001: 11), ciri-ciri anak 
usia SD baik untuk kelas awal maupun kelas lanjut adalah sebagai berikut: 
a. Mereka secara alamiah memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan tertarik akan 
dunia sekitar yang mengelilingi diri mereka sendiri. 
b. Mereka senang bermain dan lebih suka bergembira/riang. 
c. Mereka suka mengatur dirinya untuk menangani berbagai hal, 
mengeksplorasikan suatu situasi dan mencobakan usaha-usaha baru. 
d. Mereka biasanya tergetar perasaannya dan terdorong untuk berprestasi 
sebagaimana mereka tidak suka mengalami ketidakpuasan dan menolak 
kegagalan-kegagalan. 
e. Mereka belajar secara efektif ketika mereka merasa puas dengan situasi yang 
terjadi. 
f. Mereka belajar dengan cara bekerja, mengobservasi, berinisiatif dan mengajar 
anak-anak lainnya. 
 
Agus Hariyanto (2009: 192-194) mengemukakan ciri khas mental pada anak SD 
di antaranya adalah: 
a. Daya konsentrasi lemah dan mudah merasa jemu.  
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b. Memiliki rasa ingin tahu yang sangat besar dan suka menjamah benda-benda 
yang ditemuinya.  
c. Belajar melalui pancaindra. Semakin banyak pancaindra yang digunakan 
dalam kegiatan belajar, maka anak akan semakin mudah dalam memahami 
materi pembelajaran.  
d. Menyukai hal-hal yang sudah dikenal dan senang untuk mengulang.  
e. Daya ingat masih kurang sehingga perlu sering diingatkan kembali. 
f. Belajar melalui bermain. Permainan masih mendominasi dunia anak dalam 
segala hal, termasuk kegiatan mereka dalam belajar.  
      Dari beberapa ciri anak usia SD yang telah disebutkan di atas, peneliti 
menggunakan beberapa ciri sebagai acuan dalam pengembangan media Tali 
Andha Aksara Jawa, diantaranya yaitu memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, 
senang bermain, menyukai hal-hal yang sudah dikenal, dan belajar melalui 
berbagai pancaindra. Dengan memperhatikan ciri-ciri anak usia SD tersebut, maka 
diharapkan produk media Tali Andha Aksara Jawa yang dihasilkan dapat sesuai 
dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak. 
3. Tahap Perkembangan Siswa Kelas Lanjut Sekolah Dasar 
      Jean Piaget (Santrock, 2007: 49) membagi perkembangan kognitif individu 
menjadi beberapa tahap. Adapun tahap-tahap tersebut yaitu: 
a. Tahap sensori motorik (0 - 18 atau 24 bulan) 
b. Tahap pra-operasional (  18 bulan – 7 tahun) 
c. Tahap operasional konkret (7-11 tahun) 
d. Tahap operasional formal (mulai 11 tahun) 
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      Siswa kelas lanjut Sekolah Dasar berada pada usia sekitar 9/10 – 11/12 tahun. 
Berdasarkan tahap perkembangan kognitif Piaget, pada usia ini anak berada pada 
tahap operasional konkret. Menurut Santrock (2007: 50), pada tahap ini pemikiran 
logis mengantikan pemikiran intuitif asalkan pemikiran tersebut dapat 
diaplikasikan menjadi contoh-contoh yang konkret dan spesifik. Artinya, 
kemampuan berpikir anak dalam memahami sesuatu secara logis sudah mulai 
berkembang namun perlu didukung dengan objek-objek yang konkret atau nyata. 
Anak belum dapat benar-benar berpikir abstrak sebagaimana masa remaja yang 
sudah mencapai tahap operasional formal. 
      Sejalan dengan perkembangan kogntif, Jean Piaget (Andang Ismail, 2006: 36) 
juga mengemukakan bahwa individu juga memiliki tahapan perkembangan dalam 
bermain. Tahapan perkembangan bermain tersebut yaitu: 
a. Sensory Motor Play (  3 atau 4 bulan – setengah tahun) 
b. Symbolic atau Make Believe Play (  2 – 7 tahun) 
c. Social Play Games and Rules (  8 – 11 tahun) 
d. Games with Rules and Sports (11 tahun ke atas) 
      Dalam tahap perkembangan bermain di atas, siswa kelas lanjut Sekolah Dasar 
termasuk ke dalam tahap Social Play Games and Rules. Pada tahap ini, anak lebih 
banyak terlibat dalam kegiatan games with rules, di mana kegiatan anak lebih 
banyak dikendalikan oleh aturan permainan.  
      Senada dengan pendapat Piaget, menurut Rubin, Fein, Vandenberg dan Smith 
(Andang Ismail, 2006: 42), siswa kelas lanjut Sekolah Dasar termasuk ke dalam 
tahap perkembangan kognitif bermain Permainan dengan Peraturan (Games with 
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Rules). Dalam kegiatan bermain tahap ini, anak sudah memahami dan bersedia 
mematuhi aturan permainan. Anak juga memahami bahwa peraturan tersebut 
dapat dan boleh diubah sesuai kesepakatan pemain asalkan tidak terlalu 
menyimpang jauh dari aturan umumnya. Misalnya pada permainan kasti, gobak 
sodor, ular tangga, monopoli, dan sebagainya. 
      Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam perkembangan  kognitif 
individu, siswa kelas lanjut Sekolah Dasar berada pada tahap operasional konkret 
dimana anak membutuhkan benda yang konkret untuk memahami sesuatu. 
Penerapan dalam pembelajaran di sekolah yaitu dengan penggunaan media dalam 
pembelajaran. Sementara dalam perkembangan bermain individu, siswa kelas 
lanjut Sekolah Dasar berada pada tahap permainan menggunakan aturan (games 
with rules). Oleh karena itu, media yang dikembangkan dalam penelitian ini 
adalah media Tali Andha Aksara Jawa di mana media ini merupakan modifikasi 
dari permainan ular tangga yang memiliki aturan-aturan umum yang harus 
dipatuhi oleh pemain. 
D. Kajian Mengenai Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
      Kata media berasal dari bahasa Latin “medium” yang secara harfiah diartikan 
sebagai perantara atau pengantar. Sementara itu, pembelajaran merupakan proses 
kerja sama antara guru dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber 
yang ada, baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa 
untuk mencapai tujuan belajar (Wina Sanjaya, 2008: 26). Jadi secara sederhana 
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media pembelajaran dapat diartikan sebagai perantara yang digunakan oleh guru 
dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
      Selain pengertian sederhana tersebut, masih banyak definisi lain yang 
menerangkan arti media pembelajaran. Menurut Rossi dan Breidle (Wina Sanjaya, 
2008: 204) media pembelajaran merupakan seluruh alat dan bahan yang dapat 
dipakai untuk tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan 
sebagainya. Hal yang hampir sama diungkapkan oleh Briggs (Arief S Sadiman, 
2009: 6) yang berpendapat bahwa media pembelajaran adalah segala alat fisik 
yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Alat fisik 
yang dimaksud dapat berupa buku, film, kaset, dan film bingkai.  
      Namun demikian, menurut Gerlach & Ely (Wina Sanjaya, 2008: 204) media 
bukan hanya berupa alat dan bahan saja tetapi meliputi orang dan kegiatan yang 
menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, 
keterampilan dan sikap. Arief S Sadiman (2009: 7) menjelaskan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar 
terjadi. 
      Dari berbagai pendapat di atas, dapat didefinisikan bahwa media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan serta 
merangsang minat siswa untuk belajar. Dengan demikian, tujuan dari 
pembelajaran dapat tercapai. 
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2. Fungsi Media Pembelajaran 
      Penggunaan media dalam pembelajaran sangat dianjurkan karena memiliki 
berbagai fungsi, salah satunya adalah sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Arief S Sadiman (2009: 17-18) menyampaikan bahwa fungsi dari 
media pembelajaran adalah sebagai berikut. 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis  
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti: 
1) objek yang terlalu besar atau terlalu kecil 
2) gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat 
3) kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu  
4) objek yang terlalu kompleks  
5) konsep yang terlalu luas  
c. Mengatasi sikap pasif peserta didik dengan kemampuan media dalam 
1) menimbulkan minat belajar 
2) memungkinkan adanya interaksi yang lebih langsung antara peserta didik 
dengan lingkungan dan kenyataan 
3) memungkinkan peserta didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan 
dan minatnya 
d. Mengatasi kesulitan pembelajaran akibat dari sifat unik serta pengalaman dan 
lingkungan peserta didik yang berbeda, yaitu dengan kemampuan media 
dalam 
1) memberikan perangsang yang sama 
2) mempersamakan pengalaman  
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3) menimbulkan persepsi yang sama 
Pendapat hampir sama mengenai fungsi media pembelajaran dikemukakan oleh 
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2010: 2), yakni: 
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar.  
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih mudah 
dipahami oleh para siswa. 
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak hanya komunikasi verbal.  
d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar. 
      Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi utama dari media 
pembelajaran adalah mempermudah guru dalam menyampaikan isi pembelajaran 
serta meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran. Di 
samping itu, dengan menggunakan media, metode pembelajaran yang digunakan 
guru akan lebih bervariasi sehingga pembelajaran tidak melulu menggunakan 
metode ceramah.  
      Dalam penelitian ini, media Tali Andha Aksara Jawa yang dikembangkan 
memiliki fungsi untuk memperjelas penyajian materi aksara Jawa, meningkatkan 
minat, motivasi dan keaktivan siswa dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Jawa, 
serta memungkinkan siswa belajar membaca aksara Jawa secara mandiri. Selain 
itu, media Tali Andha Aksara Jawa juga berfungsi agar metode yang digunakan 
guru dalam pembelajaran Bahasa Jawa menjadi lebih bervariasi yaitu 
menggunakan metode permainan. 
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3. Prinsip Pemilihan Media Pembelajaran 
      Menurut Wina Sanjaya (2008: 224) ada beberapa prinsip yang harus 
diperhatikan dalam pemilihan media agar tujuan pembelajaran bisa tercapai. 
Prinsip-prinsip tersebut antara lain: 
a. Pemilihan media harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai, baik tujuan kognitif, afektif maupun psikomotor. 
b. Pemilihan media harus berdasarkan konsep yang jelas. Artinya pemilihan 
media tertentu bukan hanya berdasarkan kesenangan guru atau sekedar 
selingan dan hiburan, melainkan harus menjadi bagian integral dalam 
keseluruhan proses pembelajaran. 
c. Pemilihan media harus disesuaikan dengan karakteristik siswa. 
d. Pemilihan media harus sesuai dengan gaya belajar serta gaya dan kemampuan 
guru. Oleh karena itu guru perlu memahami karakteristik serta prosedur 
penggunaan media yang dipilih. 
e. Pemilihan media harus sesuai dengan kondisi lingkungan, fasilitas dan waktu 
yang tersedia untuk kebutuhan pembelajaran. 
Menurut Sa‟dun Akbar (2013: 117-119) beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam pemilihan media pembelajaran adalah sebagai berikut:  
a. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran.  
b. Kesesuaian dengan karakteristik pebelajar. 
c. Dapat menjadi sumber belajar. 
d. Efisiensi dan efektifitas pemanfaatan media. 
e. Keamanan bagi pebelajar. 
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f. Kemampuan media dalam mengembangkan keaktifan dan kreativitas 
pebelajar. 
g. Kemampuan media dalam mengembangkan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan. 
h. Kualitas media. 
      Media Tali Andha Aksara Jawa dalam penelitian ini dikembangkan dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip pemilihan media sebagaimana yang telah 
diuraikan di atas. Prinsip-prinsip yang digunakan diantaranya yaitu kesesuaian 
media dengan tujuan dan isi pembelajaran, karakteristik siswa, kemampuan guru, 
efektifitas dan efisiensi media, keamanan media, serta kualitas media. Diharapkan 
dengan penggunaan prinsip-prinsip pemilihan media tersebut, media yang 
dikembangkan dapat membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
4. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
      Arief S Sadiman, (2009: 28-81) menjelaskan ada beberapa jenis media yang 
lazim dipakai dalam kegiatan belajar mengajar khususnya di Indonesia, yaitu: 
a. Media Grafis 
      Media grafis merupakan media yang berfungsi untuk menyalurkan pesan 
dari sumber ke penerima pesan dalam simbol-simbol komunikasi visual. 
Media grafis berkaitan dengan indra penglihatan. Ada beberapa jenis media 
yang dikelompokkan ke dalam media grafis, yaitu gambar/foto, sketsa, 




b. Media Audio 
      Media audio merupakan media yang berfungsi untuk menyalurkan pesan 
dari sumber ke penerima pesan dalam lambing-lambang auditif, baik verbal 
(ke dalam kata-kata/bahasa lisan) maupun non verbal. Media audio berkaitan 
dengan indra pendengaran. Beberapa jenis media yang dikelompokkan ke 
dalam media audio, antara lain radio, tape recorder, dan laboratorium bahasa. 
c. Media Proyeksi Diam 
      Media proyeksi diam mempunyai persamaan dengan media grafik dalam 
arti menyajikan rangsangan visual. Banyak sekali bahan-bahan grafis yang 
dipakai dalam media proyeksi diam. Adakalanya media jenis ini disertai 
rekaman audio, namun ada pula yang hanya menggunakan visual. Beberapa 
jenis media proyeksi diam antara lain film bingkai, film rangkai, OHP 
(overhead projector), video, televisi dan sebagainya. 
      Selain media-media yang sudah dijelaskan di atas, masih ada media lain yang 
lazim di pakai di Indonesia yaitu permainan dan simulasi. Menurut Arief Sadiman 
(2009: 75) permainan (games) adalah setiap kontes antara para pemain yang 
berinteraksi satu sama lain dengan mengikuti aturan-aturan tertentu untuk 
mencapai tujuan-tujuan tertentu pula. Setiap permainan harus mempunyai empat 
komponen utama yaitu pemain, lingkungan di mana para pemain berinteraksi, 
aturan main, dan tujuan yang ingin dicapai. 
      Berdasarkan kategori jenis media di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
media Tali Andha Aksara Jawa termasuk ke dalam jenis media grafis dan 
permainan. Media Tali Andha Aksara Jawa tergolong media grafis karena media 
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tersebut berisi simbol-simbol komunikasi visual yang berkaitan dengan indra 
penglihatan. Media Tali Andha Aksara Jawa tergolong media permainan karena 
konsep dari media ini mengadopsi permainan ular tangga yang merupakan salah 
satu permainan yang cukup populer di Indonesia.  
5. Pengembangan Media Pembelajaran 
      Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan serta merangsang minat siswa untuk belajar. Penggunaan 
media pembelajaran menjadi hal penting yang perlu dilakukan guru untuk 
mewujudkan tujuan pembelajaran. Namun demikian, keterbatasan media yang ada 
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan guru tidak menggunakan media 
dalam penyajian beberapa materi. Oleh karena itu, diperlukan adanya 
pengembangan sebuah media untuk mengatasi keterbatasan tersebut. Contoh 
media yang perlu dikembangkan adalah media pembelajaran Bahasa Jawa 
khususnya pada materi aksara Jawa. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengembangkan media Tali Andha Aksara Jawa. 
      Media Tali Andha Aksara Jawa digolongkan menjadi media grafis karena 
media tersebut berisi simbol-simbol komunikasi visual yang berkaitan dengan 
indra penglihatan. Media grafis dapat disebut juga sebagai media berbasis visual. 
Azhar Arsyad (2009: 106-107) berpendapat bahwa keberhasilan penggunaan 
media berbasis visual ditentukan oleh kualitas dan efektivitas bahan-bahan visual 
dari grafik itu. Dalam rangka menghasilkan media berbasis visual yang 
berkualitas serta efektif, maka seorang perancang dan/atau pengembang media 
perlu memperhatikan tatanan unsur-unsur visual yang ditampilkan.  
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      Dalam penataan unsur-unsur visual, perancang sebaiknya menggunakan 
prinsip-prinsip desain sebagai pedoman. Azhar Arsyad (2009: 107-111) 
menjelaskan prinsip-prinsip desain tersebut yaitu 
a. Kesederhanaan  
Kesederhaaan mengacu pada jumlah unsur yang ada pada media. Jumlah 
unsur yang lebih sedikit memudahkan siswa memahami pesan yang disajikan. 
Kata-kata yang digunakan harus memakai gaya huruf sederhana yang mudah 
dibaca. Kalimat yang digunakan harus singkat, padat, dan jelas.   
b. Keterpaduan 
Keterpaduan mengacu pada hubungan antarunsur-unsur visual yang ketika 
diamati akan berfungsi secara bersama-sama. Unsur-unsur itu harus saling 
terkait dan menyatu sebagai suatu keseluruhan. 
c. Penekanan 
Penekanan terhadap salah satu unsur akan menjadi pusat perhatian siswa. 
Penekanan dapat diberikan kepada unsur terpenting misalnya ukuran, 
perspektif, atau warna.  
d. Keseimbangan  
Bentuk atau pola yang dipilih sebaiknya menempati ruang penayangan yang 
seimbang, baik seimbang secara formal ataupun informal. 
Di samping prinsip-prinsip desain di atas, perancang media juga perlu 





Pemilihan bentuk sebagai unsur visual dalam penyajian isi pelajaran perlu 
diperhatikan. Bentuk yang aneh dan asing dapat membangkitkan minat dan 
perhatian siswa. 
b. Garis 
Garis digunakan untuk menghubungkan unsur-unsur sehingga dapat menuntun 
perhatian siswa untuk mempelajari suatu urutan-urutan khusus. 
c. Tekstur  
Tekstur merupakan unsur visual yang dapat menimbulkan kesan kasar dan 
halus. Tekstur dapat digunakan untuk penekanan suatu unsur seperti warna. 
d. Warna 
Warna merupakan unsur visual penting yang digunakan untuk memberi kesan 
pemisahan atau penekanan, membangun keterpaduan, mempertinggi tingkat 
realisme objek, menunjukkan persamaan dan perbedaan, dan menciptakan 
respon emosional tertentu. Tiga hal penting yang perlu diperhatikan dalam 
penggunaan warna yaitu pemilihan warna khusus, nilai warna, dan kekuatan 
warna (Azhar Arsyad, 2009: 111-113). 
      Dengan memperhatikan prinsip-prinsip desain serta unsur-unsur desain dalam 
pengembangan media visual di atas, diharapkan produk pengembangan media 
yang dihasilkan akan memiliki konten visual yang jelas, mudah dipahami, mudah 
dibaca, dan mampu menarik perhatian siswa. Disamping itu, isi/materi 
pembelajaran diharapkan juga akan lebih mudah tersampaikan. 
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E. Kajian Mengenai Media Pembelajaran Tali Andha Aksara Jawa 
1. Pengertian Media Pembelajaran Tali Andha Aksara Jawa 
      Media Tali Andha Aksara Jawa adalah modifikasi dari permainan ular tangga. 
Permainan ular tangga merupakan permainan yang cukup populer di Indonesia. 
Hampir seluruh anak merasa familiar dengan permainan ular tangga. Permainan 
ular tangga bisa dimainkan oleh 2 anak atau lebih. Selain murah dan mudah 
dimainkan, permainan ular tangga juga bisa dimainkan kapan saja dan di mana 
saja. Menurut Husna (2009: 145), ular tangga adalah permainan yang 
menggunakan dadu untuk menentukan berapa langkah yang harus dijalani bidak. 
Papan ularnya berupa gambar kotak-kotak yang terdiri dari 10 baris dan 10 kolom 
dengan nomor 1 – 100, serta bergambar ular dan tangga.  
      Pengertian media Tali Andha Aksara Jawa tidak jauh berbeda dari pengertian 
permainan ular tangga. Berdasarkan pengertian ular tangga menurut Husna di 
atas, peneliti dapat mendefinisikan media Tali Andha Aksara Jawa sebagai 
berikut. Media Tali Andha Aksara Jawa merupakan media pembelajaran Bahasa 
Jawa terutama untuk materi aksara Jawa yang menggunakan papan berupa gambar 
kotak-kotak yang terdiri dari 10 baris dan 10 kolom dengan nomor 1 – 100, 
bergambar tali dan tangga, serta menggunakan dadu untuk menentukan berapa 
langkah yang harus dijalani bidak dari kotak ke kotak. Modifikasi yang dilakukan 
oleh peneliti yaitu mengubah beberapa kotak yang biasanya diisi dengan warna-
warna cerah ataupun gambar-gambar kartun dengan 20 kotak piwulang aksara 
legena beserta pasangannya, 5 kotak piwulang sandhangan swara, dan 4 kotak 
piwulang sandhangan panyigeg wanda. 
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2. Langkah-Langkah Penggunaan Media Tali Andha Aksara Jawa 
Pada umumnya, untuk memainkan permainan ular tangga dibutuhkan peralatan 
seperti: 
a. Papan ular tangga 
Papan ular tangga berupa gambar kotak-kotak yang terdiri dari 10 baris dan 10 
kolom dengan nomor 1 – 100, serta bergambar ular dan tangga. Kotak-kotak 
yang ada biasanya diisi dengan warna-warna cerah atau gambar-gambar 
kartun. 
b. Dadu 
Dadu digunakan untuk menentukan berapa langkah yang harus dijalani bidak. 
c. Bidak 
Bidak digunakan untuk mewakili pemain. 
Cara bermain permainan ular tangga adalah sebagai berikut. 
Para pemain diundi untuk menentukan siapa yang jalan pertama kali dan 
seterusnya. Pemain pertama mengocok dan melempar dadu, lalu melangkah 
pada kotak sesuai jumlah titik pada dadu. Jika dadu menunjukkan angka 6 
maka pemain tersebut mendapatkan kesempatan untuk menjalankan bidak 
sebanyak 6 langkah dan mengocok dadu kembali. 
Bidak yang berhenti di ekor ular harus turun ke kotak yang terdapat kepala 
ularnya. Jika bidak berhenti di bawah tangga maka pemain dapat langsung 
naik ke kotak tempat ujung tangga berakhir. 
Pemain yang pertama kali tiba di garis finish adalah pemenangnya (Husna, 
2009: 145-146). 
 
Sedangkan untuk media Tali Andha Aksara Jawa membutuhkan peralatan seperti:  
a. Papan Tali Andha 
Papan Tali Andha berukuran 33 cm x 41 cm, terdiri dari gambar 100 kotak 
untuk bermain dan gambar 3 kotak untuk meletakkan kertu piwulang, kertu 
sayembara, dan kertu kunci sayembara. Gambar 100 kotak untuk bermain 
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mempunyai rincian 1 kotak wiwitan untuk memulai permainan, 20 kotak 
piwulang berisikan aksara Jawa legena beserta pasangannya, 5 kotak 
piwulang berisikan sandhangan swara, 4 kotak piwulang berisikan 
sandhangan panyigeg wanda, 16 kotak sayembara, 53 kotak bernomor, dan 1 
kotak pungkasan untuk mengakhiri permainan.  
b. Petunjuk penggunaan media 
Petunjuk penggunaan media berisi penjelasan peralatan yang dibutuhkan serta 
cara atau aturan untuk menggunakan media Tali Andha Aksara Jawa. 
c. Dadu 
Dadu digunakan untuk menentukan jumlah langkah bidak berjalan dari kotak 
ke kotak. 
d. Bidak 
Bidak digunakan untuk mewakili pemain. 
e. Kertu piwulang 
Kertu piwulang terdiri dari 29 kartu, berisi contoh kata-kata dalam bahasa 
Jawa yang ditulis menggunakan aksara Jawa. 
f. Kertu sayembara 
Kertu sayembara terdiri dari 68 kartu, berisi tantangan untuk membaca tulisan 
aksara Jawa. 
g. Kertu kanci sayembara  
Kertu kunci sayembara  terdiri dari 68 kartu, berisi jawaban dari kertu 
sayembara. 
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      Cara bermain media Tali Andha Aksara Jawa sama dengan permainan ular 
tangga, namun beberapa aturan perlu ditambahkan untuk memaksimalkan fungsi 
dari media. Cara bermain media Tali Andha Aksara Jawa adalah sebagai berikut. 
a. Media Tali Andha Aksara Jawa bisa dimainkan minimal oleh 2 anak dan 
maksimal oleh 4 anak.  
b. Para pemain diundi untuk menentukan siapa yang jalan pertama kali dan 
seterusnya. Undian bisa ditentukan menggunakan suit atau hompimpa. Setiap 
anak yang bermain memilih satu bidak untuk melakukan permainan. 
c. Untuk memulai permainan, semua bidak diletakkan di kotak wiwitan. Jumlah 
kotak yang dilalui bidak sama dengan jumlah gambar wayang yang 
ditunjukkan dadu setelah dikocok dan dilempar. 
d. Bidak yang berhenti di kotak piwulang, maka pemain yang memiliki bidak 
tersebut boleh mengambil satu kertu piwulang  secara bebas. 
e. Bidak yang berhenti pada kotak bergambar anak laki-laki dan kaki tangga, 
maka pemain yang memiliki bidak tersebut wajib mengambil kertu sayembara 
yang sesuai dengan nomor kotak dimana bidak berhenti dan harus 
melaksanakan perintah yang ada pada kertu sayembara. Apabila dilaksanakan 
dengan benar, maka bidak naik ke kotak tempat ujung tangga berakhir. 
Apabila salah, maka bidak berhenti. 
f. Bidak yang berhenti pada bergambar anak laik-laki dan talian tali, maka 
pemain yang memiliki bidak tersebut wajib mengambil kertu sayembara yang 
sesuai dengan nomor kotak dimana bidak berhenti dan harus melaksanakan 
perintah yang ada pada kertu sayembara. Apabila dilaksanakan dengan benar, 
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maka bidak berhenti. Apabila salah, maka bidak turun ke kotak tempat ujung 
tali berakhir.  
g. Kertu kunci sayembara digunakan untuk mencocokkan benar tidaknya pemain 
dalam melaksanakan perintah di kertu sayembara. Jawaban dicocokkan oleh 
pemain yang mendapat giliran selanjutnya. 
h. Kertu sayembara dan kertu kunci sayembara yang sudah digunakan, 
diletakkan di tempat tersendiri. 
i. Pemain yang memiliki bidak yang pertama kali tiba di kotak pungkasan 
adalah pemenangnya. 
F. Kerangka Pikir 
      Dalam Peraturan Gubernur DIY No.64 Tahun 2013 ditetapkan bahwa mata 
pelajaran muatan lokal wajib di DIY adalah Bahasa Jawa. Hal ini berarti 
pembelajaran Bahasa Jawa wajib dilaksanakan di seluruh sekolah di DIY baik di 
tingkat pendidikan dasar maupun menengah. Pembelajaran Bahasa Jawa memiliki 
fungsi dan tujuan yang adiluhung yaitu untuk menyemaikan nilai-nilai luhur yang 
terkandung dalam budaya Jawa serta melestarikan bahasa, sastra, dan budaya 
Jawa. Mengingat pentingnya fungsi dan tujuan tersebut, maka pembelajaran 
Bahasa Jawa di sekolah perlu dilaksanakan dengan sebaik mungkin seperti 
menggunakan media pembelajaran yang tepat agar tujuan tersebut dapat tercapai. 
      Salah satu materi yang diajarkan dalam mata pelajaran Bahasa Jawa adalah 
aksara Jawa. Aksara Jawa merupakan warisan budaya yang perlu dilestarikan. 
Pembelajaran membaca aksara Jawa di kelas V dimulai dari membaca kata 
dilanjutkan kalimat sederhana beraksara Jawa legena yang mengandung 
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sandhangan dan pasangan. Permasalahan yang terjadi adalah sebagian besar 
siswa kelas V masih merasa kesulitan dalam membaca aksara Jawa sebagaimana 
yang terjadi di SDN Sendangadi 1. Hal tersebut salah satunya disebabkan tidak 
adanya media pembelajaran yang menarik untuk penyajian materi aksara Jawa di 
kelas V SDN Sendangadi 1. 
      Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan serta merangsang minat siswa untuk belajar. Media Tali 
Andha Aksara Jawa dikembangkan untuk mengatasi keterbatasan media dalam 
pembelajaran Bahasa Jawa khususnya pada materi aksara Jawa. Media Tali Andha 
Aksara Jawa yang tergolong media permainan dipilih karena menyesuaikan 
karakteristik siswa kelas lanjut Sekolah Dasar yang memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi, senang bermain, menyukai hal-hal yang sudah dikenal, dan belajar melalui 
berbagai pancaindra. Berdasarkan hal tersebut, diharapkan dengan adanya media 
Tali Andha Aksara Jawa keterampilan siswa dalam membaca aksara Jawa akan 
meningkat. Di samping itu, pembelajaran aksara Jawa di SD juga akan menjadi 
lebih menarik karena dilakukan seraya bermain.  





















Gambar 1 Diagram Alur Kerangka Pikir 
 
G. Definisi Operasional 
      Untuk menghindari timbulnya kesalahan persepsi terhadap istilah-istilah 
pokok dalam penelitian ini maka perlu diberi batasan istilah sebagai berikut: 
1. Media Tali Andha Aksara Jawa merupakan jenis media grafis dan media 
permainan dalam pembelajaran Bahasa Jawa yang terdiri dari papan Tali 
Andha, petunjuk penggunaan media, dadu, bidak, kertu piwulang, kertu 
sayembara, dan kertu kunci sayembara.  
2. Pembelajaran Bahasa Jawa yang dimaksud merupakan pembelajaran Bahasa 
Jawa di kelas V Sekolah Dasar khususnya pada materi aksara Jawa yaitu 
aksara legena, sandhangan, dan pasangan. 
 Bahasa Jawa merupakan muatan lokal wajib di Sekolah Dasar. 
 Pembelajaran Bahasa Jawa seharusnya dilaksanakan dengan 
menggunakan media agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
secara maksimal. 
Keterbatasan media pembelajaran Bahasa Jawa khusunya 
untuk penyajian materi aksara Jawa. 
Pengembangan media Tali Andha Aksara Jawa. 
 Pembelajaran Bahasa Jawa lebih menarik. 






A. Jenis Penelitian 
      Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian dan 
Pengembangan atau yang dalam bahasa Inggris disebut dengan Research and 
Development (R and D). Nana S. Sukmadinata (2015: 164) menjelaskan bahwa 
penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, 
yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam hal ini, produk yang dikembangakan 
peneliti adalah media Tali Andha Aksara Jawa. 
B. Prosedur Pengembangan 
      Prosedur atau langkah-langkah pengembangan dalam penelitian ini mengacu 
pada prosedur pengembangan Borg & Gall (Zainal Arifin, 2012: 128-132) yang 
terdiri atas 10 langkah pengembangan, yaitu: 
1. Studi pendahuluan (research and information collecting)  
2. Perencanaan (planning)  
3. Pengembangan produk awal (develop premilinary form of product)  
4. Uji coba lapangan awal (preliminary field testing)  
5. Revisi I (main product revision)  
6. Uji coba lapangan utama (main field testing)  
7. Revisi II  (operational product revision) 
8. Uji coba lapangan operasional (operational field testing) 
9. Revisi akhir (final product revision) 
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10. Diseminasi dan implementasi (dissemination and implementation) 
      Dari 10 langkah pengembangan tersebut, penelitian ini dilakukan sampai 
dengan langkah ke 9 yaitu revisi akhir. Hal ini dikarenakan keterbatasan tenaga, 
waktu, dan biaya untuk melakukan diseminasi produk yang dikembangkan. 
Berikut merupakan penjelasan mengenai prosedur pengembangan media Tali 
Andha Aksara Jawa yang digunakan dalam penelitian ini. 
1. Studi pendahuluan (research and information collecting)  
Pada tahap ini, peneliti melakukan studi pendahuluan untuk mengkaji, 
menyelidiki, dan mengumpulkan informasi yang digunakan sebagai dasar 
pengembangan produk. Kegiatan awal meliputi observasi terhadap 
permbelajaran Bahasa Jawa di kelas dan wawancara dengan guru dan siswa. 
Data hasil observasi dan wawancara tersebut kemudian dijadikan bahan untuk 
melakukan analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan berfungsi untuk 
menentukan pilihan produk apa yang tepat untuk dikembangkan. Kegiatan 
selanjutnya adalah studi literatur, yaitu melakukan kajian terhadap teori-teori 
maupun hasil penelitian yang berkaitan dengan pengembangan produk yang 
dipilih. 
2. Perencanaan (planning)  
Tahap kedua adalah membuat rencana desain pengembangan produk yang 
berdasar pada data hasil studi pendahuluan. Produk yang dikembangkan 
adalah media Tali Andha Aksara Jawa. Perencanaan pengembangannya 
meliputi perumusan tujuan penggunaan media, peninjauan materi, persiapan 
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alat dan bahan yang diperlukan untuk mengembangkan media, dan rancangan 
media. 
3. Pengembangan produk awal (develop premilinary form of product)  
Pengembangan produk awal dilakukan untuk menghasilkan media Tali Andha 
Aksara Jawa sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Pada tahap ini, 
kegiatan yang dilakukan yaitu memproduksi media dilanjutkan memvalidasi 
media baik dari segi media maupun materi. Validasi media dilakukan oleh ahli 
media dan ahli materi guna mengetahui kelayakan media untuk uji coba 
lapangan. Selanjutnya adalah melakukan revisi terhadap media berdasarkan 
saran dari para ahli.  
4. Uji coba lapangan awal (preliminary field testing)  
Setelah media divalidasi oleh para ahli dan direvisi, peneliti kemudian 
melakukan uji coba produk yang melibatkan 3 orang siswa kelas V SDN 
Sendangadi 1 dengan rincian 1 siswa berkemampuan tinggi, 1 siswa 
berkemampuan sedang, dan 1 siswa berkemampuan rendah. Kegiatan ini 
dilengkapi dengan pengisian angket oleh siswa. Di samping itu, peneliti juga 
meminta tanggapan dan saran kepada siswa terkait media yang dikembangkan. 
5. Revisi I (main product revision)  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba lapangan awal, maka 
langkah selanjutnya adalah melakukan revisi tahap pertama. Revisi dilakukan 
untuk menghasilkan produk yang lebih baik dari sebelumnya. 
6. Uji coba lapangan utama (main field testing)  
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Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba kembali produk yang telah direvisi. 
Uji coba ini melibatkan 6 siswa kelas V SDN Sendangadi 1. Sama halnya 
dengan uji coba awal, pada uji coba lapangan ini, siswa diminta untuk mengisi 
angket serta memberikan tanggapan dan saran terhadap produk yang mereka 
coba. 
7. Revisi II  (operational product revision) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba lapangan utama, maka 
langkah selanjutnya adalah melakukan revisi tahap kedua. Revisi dilakukan 
untuk menghasilkan produk yang lebih baik dari sebelumnya. 
8. Uji coba lapangan operasional (operational field testing) 
Setelah produk melewati revisi tahap kedua, maka produk diuji cobakan 
kembali pada uji coba lapangan operasional. Uji coba lapangan operasional 
dilakukan dengan melibatkan 30 siswa kelas V SDN Sendangadi 1. Pada uji 
coba ini, siswa diminta untuk mengisi angket serta memberikan tanggapan dan 
saran terhadap produk yang telah direvisi sebagaimana ujicoba lapangan awal 
dan utama. 
9. Revisi akhir (final product revision) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba lapangan operasional, 
maka langkah selanjutnya adalah melakukan revisi akhir. Revisi akhir 
dilakukan untuk menghasilkan produk yang lebih baik dari sebelumnya. 
Setelah dilakukan revisi akhir, maka akan diperoleh produk media Tali Andha 
aksara Jawa yang layak digunakan untuk pembelajaran bahasa Jawa. 
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C. Validasi dan Uji Coba Produk 
1. Validasi  
Validasi merupakan kegiatan untuk menilai kelayakan produk yang 
dikembangkan untuk diujicobakan. Apabila produk dikatakan layak, maka 
produk boleh diujicobakan di lapangan. Apabila produk dikatakan belum 
layak, maka dilakukan revisi hingga produk dikatakan layak untuk 
diujicobakan. Validasi dilakukan oleh ahli yang berkompeten dibidangnya. 
Dalam penelitian ini, validasi dilakukan oleh 1 ahli media dan 1 ahli materi. 
a. Validasi ahli media 
Validasi ahli media dilakukan dengan cara pengisian angket penilaian produk 
yang dikembangkan yaitu media Tali Andha Aksara Jawa dari segi desain dan 
komponen media. Selain angket, validasi juga dilakukan dengan 
memperhatikan komentar dan masukan dari ahli media. Data yang diperoleh 
kemudian digunakan sebagai acuan untuk perbaikan dan penyempurnaan 
media sampai media yang dikembangkan layak untuk diujicobakan.  
b. Validasi ahli materi 
Selain validasi ahli media, diperlukan juga validasi oleh ahli materi. Validasi 
ahli materi dilakukan dengan cara pengisian angket penilaian produk yang 
dikembangkan dari segi materi. Selain angket, validasi juga dilakukan dengan 
memperhatikan komentar dan masukan dari ahli materi. Data hasil validasi 
kemudian digunakan untuk perbaikan dan penyempurnaan media sampai 
media yang dikembangkan siap digunakan dalam tahap selanjutnya yaitu 
tahap uji coba. 
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2. Uji Coba Produk 
Setelah produk divalidasi dan dikatakan layak oleh ahli media dan ahli materi, 
maka produk siap untuk diujicobakan di lapangan. Uji coba produk dilakukan 
untuk mengetahui respon dan tanggapan dari pengguna produk yang 
dikembangkan. Data hasil uji coba kemudian dijadikan bahan perbaikan dan 
penyempurnaan media sehingga dihasilkan media yang layak digunakan untuk 
pembelajaran. Dalam penelitian ini, uji coba dilakukan secara bertahap 
sebanyak tiga kali, yaitu uji coba lapangan awal, uji coba lapangan utama dan 
uji coba lapangan operasional. 
D. Setting dan Subjek Penelitian 
      Penelitian pengembangan media Tali Andha Aksara Jawa ini dilaksanakan di 
SDN Sendangadi 1. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Sendangadi 1 
tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah 39 siswa.  
E. Jenis dan Sumber Data 
      Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif. 
Data kuantitatif diperoleh dari angket penilaian oleh ahli media, angket penilaian 
oleh ahli materi, angket respon oleh subjek uji coba lapangan, dan soal tes 
keterampilan membaca aksara Jawa. Sumber data pada penelitian ini diperoleh 
dari ahli media (dosen ahli media pembelajaran), ahli materi (dosen ahli 





F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Penilaian produk oleh ahli 
Penilaian produk media Tali Andha Aksara Jawa oleh ahli dilakukan dengan 
menggunakan teknik angket. Menurut Nana S. Sukmadinata (2015: 219) 
angket atau kuesioner merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data 
secara tidak langsung. Dalam penelitian ini, angket penilaian produk ditujukan 
kepada ahli media dan ahli materi.  
2. Tes 
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2010: 105) tes merupakan prosedur yang 
sistematis untuk mengukur suatu sampel tingkah laku. Dalam penelitian ini, 
tes digunakan untuk mengukur keterampilan siswa dalam membaca aksara 
Jawa setelah menggunakan produk yang dikembangkan.  
3. Angket respon siswa 
Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui respon dan tanggapan 
siswa sebagai subjek uji coba terhadap produk yang dikembangkan.  
G. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Instrumen skala penilaian produk oleh ahli 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk penilaian produk oleh ahli 
adalah instrumen angket. Menurut Zainal Arifin (2012: 228) angket 
merupakan instrumen penelitian yang berisi serangkaian pertanyaan atau 
pernyataan untuk menjaring data atau informasi yang harus dijawab responden 
secara bebas sesuai dengan pendapatnya. Instrumen angket yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket dengan skala 5.  
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Intrumen angket penilaian produk oleh ahli, terdiri dari dua instrumen yaitu 
instrumen angket penilaian produk oleh ahli media dan instrumen angket 
penilaian produk oleh ahli materi. Sebelum digunakan, instrumen 
dikonsultasikan terlebih dahulu dengan Ibu Supartinah, M.Hum, dosen 
Fakultas Ilmu Pendidikan UNY. Kisi-kisi kedua instrumen tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4 berikut. 
Tabel 3 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media 
No  Indikator Butir 
1.  Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran 1 
2.  Kesesuaian media dengan karakteristik siswa 1 
3.  Kemampuan media sebagai sumber belajar 1 
4.  Kemampuan media dalam mengembangkan motivasi siswa 1 
5.  Kemampuan media dalam menarik perhatian siswa 1 
6.  Kejelasan petunjuk penggunaan media 1 
7.  Ketepatan jenis huruf 1 
8.  Ketepatan ukuran huruf 1 
9.  Keterbacaan tulisan 1 
10.  Ketepatan komposisi warna 1 
11.  Ketepatan layout 1 
12.  Ketepatan penggunaan gambar 1 
13.  Kualitas tampilan media 1 
14.  Ketepatan ukuran media 1 
15.  Kualitas pengemasan media 1 
16.  Keamanaan media bagi siswa 1 
17.  Kemudahan penggunaan media (usabilitas) 1 
18.  Kemudahan perawatan media 1 
19.  Kemudahan media untuk dibawa kemana-mana (portable) 1 




Kisi-kisi instrumen penilaian oleh ahli media di atas dikembangkan 
berdasarkan teori prinsip-prinsip pemilihan media yang dikemukakan oleh 
Wina Sanjaya (2008: 224) dan Sa‟dun Akbar (2013: 117-119), serta teori 
prinsip-prinsip desain media visual menurut Azhar Arsyad (2009: 107-113).   
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Tabel 4 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 
No Indikator Butir 
1.  Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. 1 
2.  Kejelasan petunjuk penggunaan 1 
3.  Ketepatan cakupan materi  1 
4.  Kebermaknaan materi 1 
5.  Isi materi relevan dengan kehidupan sehari-hari 1 
6.  Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan siswa 1 
7.  Kesesuaian penggunaan bahasa dengan tingkat 
perkembangan siswa 
1 
8.  Kualitas penyajian materi 1 
9.  Kesesuaian urutan materi 1 
10.  Kebenaran materi 1 
11.  Keterkinian materi 1 
12.  Kualitas umpan balik 1 
13.  Kemenarikan pengemasan materi 1 
14.  Keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar 1 




Kisi-kisi instrumen penilaian oleh ahli materi dikembangkan berdasarkan 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar kelas V yang terdapat dalam Peraturan 
Gubernur DIY No. 64 Tahun 2013 tentang Mata Pelajaran Bahasa Jawa 
sebagai Muatan Lokal Wajib di Sekolah/Madrasah. 
2. Soal tes 
Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes tertulis berupa 
menuliskan kalimat beraksara Jawa yang dibaca. Kisi-kisi soal tes disusun 
berdasarkan silabus pembelajaran Bahasa Jawa kelas V. Sementara rubrik 
penilaian disusun berdasarkan pendapat Burhan Nurgiyantoro (2010: 392) 
tentang penilaian kinerja pemahaman membaca secara tertulis. Aspek 
penilaian yang digunakan dipilih menyesuaikan tingkat kefasihan yang akan 
diukur melalui tes.  
Kisi-kisi soal tes yang digunakan adalah sebagai berikut. 
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Tabel 5 Kisi-kisi Soal Tes Membaca Aksara Jawa 
Kompetensi Dasar Indikator Jenis Tes Jumlah Soal 
3.5 Memahami 












Jawa yang dibaca) 
5 butir 
 
Adapun rubrik penilaian soal tes membaca aksara Jawa dapat dilihat pada 
Tabel 6 berikut. 
Tabel 6 Rubrik Penilaian Soal Tes Membaca Aksara Jawa 
No. Aspek yang dinilai 
Tingkat kefasihan 
1 2 3 4 5 
1. Pemahaman isi teks      
2. Ejaan dan tata tulis      
 
Keterangan: 
Skor 1: kurang sekali, tidak ada unsur yang benar 
Skor 2: kurang, ada sedikit unsur yang benar 
Skor 3: sedang, jumlah unsur benar dan salah kurang lebih seimbang 
Skor 4: baik, ketepatan tinggi dengan sedikit kesalahan 
Skor 5: baik sekali, tepat sekali, tanpa atau hampir tanpa kesalahan 
 
3. Angket respon siswa 
Angket respon siswa terhadap media Tali Andha Aksara Jawa yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan angket dengan skala 5. Kisi-kisi instrumen 
angket respon siswa adalah sebagai berikut. 
Tabel 7 Kisi-Kisi Instrumen Respon Siswa 
No Indikator Butir 
1.  Kejelasan petunjuk penggunaan media  1 
2.  Kesesuaian media dengan karakteristik siswa 1 
3.  Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran 1 
4.  Isi materi relevan dengan kehidupan sehari-hari 1 
5.  Kemampuan media dalam mengembangkan motivasi siswa 1 
6.  Kemenarikan media 1 
7.  Keterbacaan tulisan 1 
8.  Kemenarikan komposisi warna 1 
9.  Kemenarikan penggunaan gambar 1 
10.  Keamanaan media 1 
11.  Kemudahan penggunaan media (usabilitas) 1 
12.  Kebermaknaan media dalam mendukung pembelajaran aksara Jawa 1 
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H. Teknik Analisis Data 
      Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif 
kuantitatif. Data kuantitatif yang diperoleh melalui angket penilaian 
dikonversikan ke data kualitatif dengan skala 5 untuk mengetahui kualitas produk 
dan keterampilan siswa dalam membaca aksara Jawa. Langkah yang dilakukan 
adalah sebagai berikut. 






 Xi = skor rata-rata 
∑x = jumlah skor 
n =  jumlah penilai 
2. Menghitung rata-rata skor total dari tiap aspek 
3. Mengubah skor rata-rata menjadi bentuk kualitatif 
Pengubahan skor ke data kualitatif dengan skala 5 mengacu pada 
pengkategorisasian menurut Eko Putro Widoyoko (2010: 238). 
Tabel 8 Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif Berskala 5 
No. Rentang Skor Rerata skor Kategori 
1. X > Mi + 1,8 Sbi X > 4,2 Sangat Baik 
2. Mi + 0,6 SBi < X ≤ Mi + 1,8 
Sbi  
3,4 < X ≤ 4,2 Baik 
3. Mi – 0,6 SBi < X ≤ Mi + 0,6 
Sbi 
2,6 < X ≤ 3,4 Cukup 
4. Mi – 1,8 SBi < X ≤ Mi - 0,6 
Sbi 
1,8 < X ≤ 2,6 Kurang 





X = skor aktual (skor yang dicapai) 
Mi  = rerata skor ideal  
  = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
Sbi  = simpangan baku skor ideal 
  = (1/6) (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
      Dari hasil perhitungan di atas, maka akan didapatkan panduan untuk 
mengetahui kategori setiap aspek maupun keseluruhan dari media yang 
dikembangkan. Dalam penelitian ini, media yang dikembangkan dianggap layak 
digunakan sebagai media pembelajaran apabila hasil respon siswa pada uji coba 
lapangan minimal termasuk dalam kategori baik.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
      Media Tali  Andha Aksara Jawa untuk pembelajaran Bahasa Jawa di kelas V 
ini dikembangkan berdasarkan model Borg & Gall (1983). Penjabaran hasil 
penelitian untuk masing-masing langkah adalah sebagai berikut. 
1. Studi Pendahuluan  
      Studi pendahuluan merupakan suatu langkah untuk mengkaji, menyelidiki, 
dan mengumpulkan informasi yang akan digunakan sebagai dasar pengembangan 
produk. Studi pendahuluan dilakukan dengan cara observasi terhadap proses 
permbelajaran Bahasa Jawa serta wawancara dengan guru dan siswa kelas V SDN 
Sendangadi 1. Kegiatan observasi dan wawancara dilakukan pada bulan 
November 2015. Hasil dari kegiatan tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Pembelajaran Bahasa Jawa di kelas V SDN Sendangadi 1 didominasi oleh 
guru. 
b. Media yang digunakan guru dalam pembelajaran adalah LKS dan buku teks. 
c. SDN Sendangadi 1 tidak memiliki media pembelajaran yang menarik untuk 
penyajian materi aksara Jawa. 
d. Siswa kelas V menganggap aksara Jawa sebagai materi pembelajaran Bahasa 
Jawa yang paling sulit. 
e. Siswa kelas V kurang terampil membaca tulisan aksara Jawa. 
      Berdasarkan informasi yang sudah diperoleh dari hasil observasi dan 
wawancara, dapat ditentukan produk yang dikembangkan yaitu media 
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pembelajaran. Selanjutnya dilakukan studi literatur mengenai pembelajaran 
Bahasa Jawa di SD, materi aksara Jawa di kelas V, karakteristik siswa kelas lanjut 
SD, dan media pembelajaran. Hasil dari studi literatur ini digunakan sebagai dasar 
pengembangan produk yang dipilih. 
2. Perencanaan 
      Berdasarkan studi pendahuluan yang meliputi kegiatan observasi, wawancara 
dan studi literatur, dapat ditentukan bahwa produk yang dikembangkan adalah 
media Tali Andha Aksara Jawa. Perencanaan pengembangan dilakukan dengan 
langkah-langkah yaitu merumuskan tujuan penggunaan media Tali Andha Aksara 
Jawa, meninjau materi aksara Jawa di kelas V, mempersiapkan alat dan bahan 
yang diperlukan untuk mengembangkan media, dan merancang desain media Tali 
Andha Aksara Jawa. Penjelasan dari masing-masing langkah adalah sebagai 
berikut. 
a. Tujuan penggunaan media Tali Andha Aksara Jawa dirumuskan berdasarkan 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang terdapat dalam Peraturan 
Gubernur DIY No. 64 Tahun 2013 tentang Mata Pelajaran Bahasa Jawa 
sebagai Muatan Lokal Wajib di Sekolah/Madrasah. KI dan KD yang dimaksud 
yaitu  
Kompetensi Inti 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca, dan menanya) berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan sekolah. 
Kompetensi Dasar  
3.5 Memahami kata dan kalimat beraksara Jawa yang mengandung pasangan. 
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Berdasarkan KI dan KD tesebut, dirumuskan indikator pembelajaran yaitu 
membaca kalimat beraksara Jawa yang menggunakan pasangan. Tujuan 
pembelajaran adalah siswa dapat membaca kalimat beraksara Jawa yang 
menggunakan pasangan dengan benar. Dengan demikian, tujuan penggunaan 
media Tali Andha Aksara Jawa adalah untuk meningkatkan keterampilan 
siswa dalam membaca kalimat beraksara Jawa yang menggunakan pasangan.  
b. Materi yang dijadikan bahan untuk pengembangan media ditinjau berdasarkan 
tujuan yang sudah dirumuskan. Berdasarkan tujuan tersebut maka materi yang 
terdapat pada media Tali Andha Aksara Jawa adalah aksara legena, 
sandhangan, dan pasangan. Ketiga materi tersebut disajikan dari sederhana ke 
kompleks dengan urutan tulisan aksara legena dalam bentuk kata dan frasa, 
tulisan aksara legena yang menggunakan sandhangan dalam bentuk kata dan 
frasa, serta tulisan aksara legena yang menggunakan pasangan dalam bentuk 
kata, frasa, klausa, dan kalimat.  
c. Alat dan bahan yang diperlukan untuk pengembangan media Tali Andha 
Aksara Jawa adalah sebagai berikut. 
1) Software Corel Draw x6, digunakan untuk untuk mendesain media mulai 
dari membuat gambar, mengedit gambar, memberi garis, memberi tulisan, 
memberi warna, serta menyusun dan menggabungkan unsur-unsur visual 
tersebut menjadi satu kesatuan utuh seperti yang diharapkan. 
2) Kertas Ivory 260 gram, digunakan untuk mencetak kotak atau wadah 
media, papan Tali Andha, serta kotak dadu dan bidak. 
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3) Kertas Ivory 230 gram, digunakan untuk mencetak petunjuk penggunaan 
media, kertu piwulang, kertu sayembara, dan kertu kunci sayembara.  
4) Dadu dan bidak, digunakan untuk memainkan media Tali Andha Aksara 
Jawa. 
d. Rancangan media Tali Andha Aksara Jawa yang dikembangkan meliputi kotak 
media dengan gambar anak yang menggunakan pakaian adat Jawa, papan Tali 
Andha, petunjuk penggunaan media, kertu piwulang, kertu sayembara, kertu 
kunci sayembara, kotak dadu dan bidak, serta dadu dan bidak. 
4. Pengembangan Produk Awal  
a. Pengembangan produk 
      Media Tali Andha Aksara Jawa merupakan media yang digunakan untuk 
mendukung pembelajaran Bahasa Jawa di kelas V SD khususnya pada materi 
aksara Jawa. Materi yang terdapat pada media Tali Andha Aksara Jawa 
disusun berdasarkan tujuan yang sudah dirumuskan dari Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar yang terdapat dalam Peraturan Gubernur DIY No. 64 
Tahun 2013 tentang Mata Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Muatan Lokal Wajib 
di Sekolah/Madrasah. Bentuk dan tampilan media Tali Andha Aksara Jawa 
didesain dengan memperhatikan prinsip-prinsip desain serta unsur-unsur 
visual yang dikemukakan oleh Azhar Arsyad (2009: 107-113). Prinsip-prinsip 
desain tersebut yaitu 
1) Kesederhanaan  
Kesederhanaan mengacu pada jumlah unsur yang ada pada media. Jumlah 
unsur yang lebih sedikit memudahkan siswa memahami pesan yang 
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disajikan. Kata-kata yang digunakan harus memakai gaya huruf sederhana 
yang mudah dibaca. Kalimat yang digunakan harus singkat, padat, dan 
jelas. Pada media Tali Andha Aksara Jawa, jenis huruf yang digunakan 
yaitu Hanacaraka (sesuai materi pembelajaran) untuk kotak media, 
petunjuk penggunaan media, kertu piwulang, dan kertu sayembara; jenis 
huruf Corbel untuk petunjuk penggunaan media, kertu sayembara dan 
kertu kunci sayembara; jenis huruf Arial Rounded MT Bold untuk kertu 
piwulang; dan jenis huruf Technically, But Not Actually untuk kotak 
media. Kalimat yang singkat, padat, dan jelas diterapkan pada kalimat 
perintah di kertu sayembara dan isi petunjuk penggunaan media. 
2) Keterpaduan 
Keterpaduan mengacu pada hubungan antarunsur-unsur visual yang ketika 
diamati akan berfungsi secara bersama-sama. Unsur-unsur itu harus saling 
terkait dan menyatu sebagai suatu kesatuan. Pada media Tali Andha 
Aksara Jawa, setiap unsur yang ada saling memiliki keterkaitan satu sama 
lain, misalnya pemilihan ukuran dan jenis huruf menyesuaikan 
ketersediaan ruang dan keterbacaan, pemilihan warna background 
menyesuaikan warna huruf dan warna gambar, dan pemilihan warna garis 
menyesuaikan warna background. 
3) Penekanan 
Penekanan terhadap salah satu unsur akan menjadi pusat perhatian siswa. 
Penekanan dapat diberikan kepada unsur terpenting misalnya ukuran, 
perspektif, atau warna. Pada kotak media yang digunakan sebagai kemasan 
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media Tali Andha Aksara Jawa, penekanan diberikan pada ukuran gambar 
dan tulisan yang cukup besar, serta warna gambar dan tulisan yang lebih 
mencolok daripada warna background. Pada papan Tali Andha, penekanan 
diberikan pada warna yang digunakan yaitu warna-warna cerah. 
Penekanan unsur warna juga diberikan pada desain kertu piwulang dimana 
huruf aksara Jawa yang diajarkan pada kartu menggunkan warna yang 
berbeda dari huruf lain. 
4) Keseimbangan  
Bentuk atau pola yang dipilih sebaiknya menempati ruang penayangan 
yang seimbang, baik seimbang secara formal ataupun informal. Media Tali 
Andha Aksara Jawa telah didesain sedemikian rupa hingga memiliki tata 
letak yang harmonis, seperti penataan gambar pada kotak media yang 
seimbang antara kanan dan kiri, serta penataan gambar tali dan tangga 
pada papan Tali Andha yang memiliki jumlah sama. 
5) Bentuk 
Pemilihan bentuk sebagai unsur visual dalam penyajian isi pelajaran perlu 
diperhatikan. Bentuk yang dimaksud pada media Tali Andha Aksara Jawa 
adalah gambar anak laki-laki dan anak perempuan yang menggunakan 
pakaian adat Jawa. Pemilihan gambar bertujuan untuk menarik minat dan 
perhatian siswa. 
6) Garis 
Garis digunakan untuk menghubungkan unsur-unsur sehingga dapat 
menuntun perhatian siswa untuk mempelajari suatu urutan-urutan khusus. 
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Urutan yang dimaksud adalah urutan nomor pada papan Tali Andha. Garis 
pada papan Tali Andha menggunakan warna yang kontras dengan warna 
papan agar garis dapat terlihat dengan jelas. 
7) Tekstur  
Tekstur merupakan unsur visual yang dapat menimbulkan kesan kasar dan 
halus. Tekstur dapat digunakan untuk penekanan suatu unsur seperti 
warna. Pada media Tali Andha Aksara Jawa, tekstur kasar diterapkan pada 
pewarnaan gambar pakaian adat Jawa seperti blangkon, lurik, dan jarik.  
8) Warna 
Warna merupakan unsur visual yang penting. Pada media Tali Andha 
Aksara Jawa warna digunakan untuk memberi kesan pemisahan atau 
penekanan, membangun keterpaduan, serta menunjukkan persamaan dan 
perbedaan. Tiga hal penting yang perlu diperhatikan dalam penggunaan 
warna yaitu pemilihan warna khusus, nilai warna, dan kekuatan warna. 
Warna-warna cerah pada media Tali Andha Aksara Jawa digunakan untuk 
menimbulkan kesan ceria, sementara warna-warna soft digunakan agar 
tampilan desain terlihat harmonis. 
      Berdasarkan prinsip-prinsip desain dan unsur-unsur visual yang diterapkan 
pada produk yang dikembangkan, maka desain media Tali Andha Aksara Jawa 
yang dihasilkan adalah sebagai berikut.  
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1) Papan Tali Andha 
 
Gambar 2 Desain Awal Papan Tali Andha 
      Papan Tali Andha berukuran 33 x 41 cm. Papan terdiri dari gambar 
100 kotak untuk bermain dan gambar 3 kotak dibawahnya untuk 
meletakkan kertu piwulang, kertu sayembara, dan kertu kunci sayembara. 
Gambar 100 kotak untuk bermain mempunyai rincian sebagai berikut. 
a) 1 kotak wiwitan untuk memulai permainan. 
b) 29 kotak piwulang dengan rincian 20 kotak piwulang aksara Jawa 
legena beserta pasangannya, 5 kotak piwulang sandhangan swara, dan 
4 kotak piwulang sandhangan panyigeg wanda. 
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c) 16 kotak sayembara dengan rincian 4 kotak sayembara warna ungu, 4 
kotak sayembara warna biru, 4 kotak sayembara warna hijau, dan 4 
kotak sayembara warna merah.  
d) 53 kotak bernomor. 
e) 1 kotak pungkasan untuk mengakhiri permainan.  
2) Petunjuk Penggunaan Media 
      Petunjuk penggunaan media terdiri dari 3 bagian, yaitu cover depan, 
isi, dan cover belakang. 
a) Cover depan 
 
Gambar 3 Desain Awal Cover Depan Petunjuk Penggunaan Media 
Cover depan memuat nama petunjuk penggunaan media yaitu 
“Panuntuning Dolanan Tali Andha Aksara Jawa” serta gambar tali, 
andha dan anak perempuan untuk mempercantik desain. 




Gambar 4 Desain Awal Isi Petunjuk Penggunaan Media 
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Isi petunjuk penggunaan media berisi cara-cara atau aturan dalam 
menggunakan media Tali Andha Aksara Jawa.  
c) Cover belakang 
 
Gambar 5 Desain Awal Cover Belakang Petunjuk Penggunaan Media 
Cover belakang berisi penjelasan peralatan yang dibutuhkan untuk 
menggunakan media Tali Andha Aksara Jawa.  
3) Dadu 
 
Gambar 6 Desain Awal Dadu 
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      Desain gambar dadu disesuaikan dengan dadu asli yang digunakan 
pada media. Dadu berwarna putih dengan beberapa titik hitam di setiap 
sisinya. Dadu yang digunakan berjumlah 1 buah. 
4) Bidak 
 
Gambar 7 Desain Awal Bidak 
      Desain gambar bidak disesuaikan dengan bidak asli yang digunakan 
pada media. Bidak yang digunakan berjumlah 4 buah dengan warna yang 
berbeda yaitu warna merah, biru, kuning, dan hijau. 
5) Kertu piwulang 
 
Gambar 8 Desain Awal Cover dan Isi Kertu Piwulang 
      Kertu piwulang berukuran 8 x 5 cm, terdiri dari 29 kartu dengan 
rincian 20 kertu piwulang aksara Jawa legena beserta pasangannya, 5 
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kertu piwulang sandhangan swara, dan 4 kertu piwulang sandhangan 
panyigeg wanda. Kertu piwulang berisi contoh kata-kata dalam bahasa 
Jawa yang ditulis menggunakan aksara Jawa. Materi yang terdapat pada 
kertu piwulang menggunakan contoh-contoh kata yang mudah dikenali 
oleh siswa. 
6) Kertu sayembara 
 
Gambar 9 Desain Awal Cover dan Isi Kertu Sayembara 
Kertu sayembara terdiri dari 64 kartu dengan rincian: 
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a) 16 kertu sayembara warna ungu, berisikan tantangan untuk membaca 
tulisan aksara legena dan tulisan aksara legena menggunakan 
sandhangan dalam bentuk kata dan frasa. 
b) 16 kertu sayembara warna biru, berisikan tantangan untuk membaca 
tulisan aksara legena yang menggunakan pasangan dalam bentuk kata. 
c) 16 kertu sayembara warna hijau, berisikan tantangan untuk membaca 
tulisan aksara legena yang menggunakan pasangan dalam bentuk frasa 
dan klausa. 
d) 16 kertu sayembara warna merah, berisikan tantangan untuk membaca 
tulisan aksara legena yang menggunakan pasangan dalam bentuk 
kalimat. 
      Soal-soal yang ada pada kertu sayembara disesuaikan dengan materi 
mata pelajaran Bahasa Jawa yang ada di kelas V SD seperti tanduran, 
paribasan, wayang, dll. Ukuran kertu sayembara adalah 8 x 5 cm. 
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7) Kertu kunci sayembara  
 
Gambar 10 Desain Awal Cover dan Isi Kertu Kunci Sayembara 
      Kertu kunci sayembara terdiri dari 64 kartu, dengan rincian 16 kartu 
warna ungu, 16 kartu warna biru, 16 kartu warna hijau, dan 16 kartu warna 
merah. Kertu kunci sayembara berisi jawaban dari kertu sayembara. 
Ukuran kertu kunci sayembara sama dengan ukuran kertu piwulang dan 
kertu sayembara yakni 8 x 5 cm. Gambar batik yang digunakan pada 
background isi kertu sayembara dan kertu kunci sayembara diunduh dari 
https://nlyliyani.files.wordpress.com/2012/09/image-6.jpg. 
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8) Kotak dadu dan bidak 
 
Gambar 11 Desain Awal Kotak Dadu dan Bidak 
      Kotak dadu berbentuk berukuran 5 x 5 x 2,5 cm, digunakan sebagai 
wadah dadu dan bidak. 
9) Kotak media Tali Andha 
 
Gambar 12 Desain Awal Kotak Media Tali Andha 
      Kotak media berukuran 34 x 17 x 3 cm. Kotak media digunakan untuk 
mengemas perlengkapan media Tali Andha Aksara Jawa. 
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b. Validasi produk 
      Media Tali Andha Aksara Jawa yang sudah selesai dibuat, kemudian 
divalidasikan kepada ahli media dan ahli materi. Validasi dilakukan agar 
media Tali Andha Aksara Jawa memperoleh kelayakan untuk diujicobakan ke 
siswa. Selain memberikan penilaian, validator juga memberikan kritik dan 
saran sebagai masukan dan perbaikan untuk media yang dikembangkan.  
1) Data validasi ahli media 
      Validasi media dilakukan oleh Bapak Sungkono, M.Pd., dosen jurusan 
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan, FIP UNY. Validasi dilakukan 
dengan memberikan penilaian melalui angket serta memberikan kritik dan 
saran guna perbaikan media. Validasi tahap pertama dilakukan pada 
tanggal 29 Februari 2016 dengan hasil penilaian sebagai berikut. 
Tabel 9 Hasil Validasi Ahli Media Tahap I 
No. Indikator Nilai Kategori 
1.  Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran 4 Baik 
2.  Kesesuaian media dengan karakteristik siswa 5 Sangat Baik 
3.  Kemampuan media sebagai sumber belajar 5 Sangat Baik 
4.  Kemampuan media dalam mengembangkan motivasi 
siswa 
5 Sangat Baik 
5.  Kemampuan media dalam menarik perhatian siswa 4 Baik 
6.  Kejelasan petunjuk penggunaan media 4 Baik 
7.  Ketepatan jenis huruf 3 Cukup 
8.  Ketepatan ukuran huruf 4 Baik 
9.  Keterbacaan tulisan 3 Cukup 
10.  Ketepatan komposisi warna 4 Baik 
11.  Ketepatan layout 5 Sangat Baik 
12.  Ketepatan penggunaan gambar 3 Cukup 
13.  Kualitas tampilan media 4 Baik 
14.  Ketepatan ukuran media 5 Sangat Baik 
15.  Kualitas pengemasan media 4 Baik 
16.  Keamanaan media bagi siswa 4 Baik 
17.  Kemudahan penggunaan media (usabilitas) 4 Baik 
18.  Kemudahan perawatan media 5 Sangat Baik 
19.  Kemudahan media untuk dibawa kemana-mana 
(portable) 
5 Sangat Baik 
20.  Kebermaknaan media dalam mendukung 
pembelajaran aksara Jawa 
5 Sangat Baik 
Rata-rata 4,25 Sangat Baik 
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      Dari Tabel 9 dapat dilihat bahwa hasil validasi tahap pertama masuk 
dalam kategori “Sangat Baik” dengan skor rata-rata yaitu 4,25. Meskipun 
demikian, ada beberapa hal yang masih perlu direvisi. Kritik dan saran 
yang diberikan oleh ahli media untuk revisi adalah sebagai berikut.  
a) Titik hitam pada dadu sebaiknya diganti dengan gambar agar lebih 
menarik.  
b) Gambar blangkon yang digunakan anak laki-laki di kotak media belum 
terlihat seperti blangkon. 
c) Warna yang digunakan pada nama media di kotak media hendaknya 
menggunakan warna yang lebih mencolok agar pusat perhatian siswa 
tidak hanya pada gambar.  
d) Jenis huruf yang digunakan pada petunjuk penggunaan media 
sebaiknya diganti. 
e) Isi petunjuk penggunaan media hendaknya lebih ringkas.  
f) Ujung kertu sayembara dan kertu kunci sayembara sebaiknya 
digunting menjadi sedikit melengkung agar tidak tajam.  
      Revisi dilakukan sesuai saran dari ahli media. Berikut merupakan 
komponen media yang direvisi dan setelah revisi. 
a) Dadu 
 
Gambar 13 Dadu Sebelum Revisi Media I 
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      Dadu dengan titik hitam di setiap sisinya dianggap kurang menarik 
untuk anak usia SD. Maka, peneliti mengganti titik hitam pada dadu 
dengan gambar wayang. Berikut tampilan dadu setelah revisi. 
 
Gambar 14 Dadu Setelah Revisi Media I 
      Peneliti memilih mengganti titik hitam dengan gambar wayang 
karena wayang identik dengan kebudayaan Jawa. Selain itu, wayang 
juga merupakan salah satu materi dalam pembelajaran bahasa Jawa di 
kelas V.  
b) Kotak Media  
 
Gambar 15 Kotak Media Sebelum Revisi Media I 
      Sebelum revisi, tulisan nama media yakni ”Tali Andha Aksara 
Jawa” pada kotak media kurang mencolok sehingga pusat perhatian 
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ketika melihat kotak media hanya pada gambar. Sementara itu, gambar 
blangkon yang digunakan oleh anak laki-laki belum terlihat seperti 
blangkon. Gambar blangkon justru terlihat seperti topi yang digunakan 
secara terbalik. Gambar dadu yang ada pada kotak media juga masih 
menggunakan gambar dadu dengan titik hitam. Sesuai saran dari ahli 
media, maka tampilan kotak media direvisi dengan hasil sebagai 
berikut. 
 
Gambar 16 Kotak Media Setelah Revisi Media I 
      Warna tulisan nama media diganti dengan warna yang lebih 
mencolok. Peneliti menggantinya dengan warna coklat tua. Peneliti 
juga menambahkan garis menyilang pada gambar blangkon agar lebih 
terlihat seperti blangkon. Selain itu, gambar dadu yang ada pada kotak 
media juga diganti menyesuaikan desain dadu setelah revisi. 
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c) Petunjuk Penggunaan Media 
      Revisi pada petunjuk penggunaan media dilakukan pada semua 
bagian yaitu cover depan, isi, dan cover belakang. 
(1) Cover depan 
 
Gambar 17 Cover Depan Petunjuk Penggunaan Media 
Sebelum Revisi Media I 
      Sebelum revisi, jenis huruf yang digunakan pada nama 
petunjuk penggunaan media adalah jenis huruf Comic Sans MS. 
Ahli media menyarankan untuk mengganti jenis huruf tersebut 
dengan jenis huruf yang lain. Revisi dilakukan sesuai saran dengan 
hasil sebagai berikut. 
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Gambar 18 Cover Depan Petunjuk Penggunaan Media  
Setelah Revisi Media I 
      Jenis huruf yang digunakan pada tulisan nama petunjuk 
penggunaan media setelah revisi adalah jenis huruf Corbel. Peneliti 
memilih jenis huruf Corbel karena jenis huruf ini merupakan jenis 
huruf yang mudah dibaca. Selain mengganti jenis huruf, peneliti 
juga memberikan efek tebal pada tulisan agar terlihat lebih 
mencolok. Sebelum diberikan efek tebal, tulisan nama media sudah 
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(2) Isi  
 
 
Gambar 19 Isi Petunjuk Penggunaan Media  
Sebelum Revisi Media I 
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      Isi petunjuk penggunaan media sebelum revisi belum terlihat 
ringkas, terlalu banyak kalimat yang digunakan di setiap nomor 
khususnya no. 4, no.5 dan no. 6. Sebelum revisi, isi petunjuk no. 4, 
no. 5 dan no. 6 yaitu 
5. Yen gacuk mandheg ing kothak piwulang, bocah kang nduweni 
gacuk kasebut kena njupuk kertu piwulang siji wae kanthi 
bebas. Kertu piwulang bisa digunakake kanggo ngewangi 
nindakake parentah kang ana ing kertu sayembara. 
5. Yen gacuk mandheg ing kothak kang ana gambar bocah lanang 
lan sikil andha, bocah kang nduweni gacuk kasebut wajib 
njupuk kertu sayembara kang trep karo nomer kothak 
mandhege gacuk lan nindakake parentah kang ana ing kertu 
kasebut. Yen bisa nindakake kanthi bener, gacuk  munggah 
tumuju kothak kang ana gambar pucuk andha. Yen ora bisa 
nindakake, gacuk mandheg. Kang nyocokake bener orane yaiku 
bocah kang oleh giliran dolanan sabanjure. Dicocokake 
nganggo kertu kunci sayembara. Kertu sayembara kang wis 
dijupuk kasebut banjur didhewekake. 
6. Yen gacuk mandheg ing kothak kang ana gambar bocah lanang 
lan bundelan tali, bocah kang nduweni gacuk kasebut wajib 
njupuk kertu sayembara kang trep nomer kothak mandhege 
gacuk lan nindakake parentah kang ana ing kertu kasebut. Yen 
bisa nindakake kanthi bener, gacuk mandheg. Yen ora bisa 
nindakake, gacuk mudhun tumuju kothak kang ana gambar 
pucuk pucuk ngisor tali. Kang nyocokake bener orane yaiku 
bocah kang oleh giliran dolanan sabanjure. Dicocokake 
nganggo kertu kunci sayembara. Kertu sayembara kang wis 
dijupuk kasebut banjur didhewekake. 
 
      Ahli media menyarankan untuk menghilangkan satu kalimat di 
petunjuk no. 4, yaitu kalimat “Kertu piwulang bisa digunakake 
kanggo ngewangi nindakake parentah kang ana ing kertu 
sayembara.” Kalimat tersebut dianggap sudah bisa dipahami siswa 
tanpa membaca petunjuk penggunaan media. Untuk petunjuk no. 5 
dan no. 7, ahli media menyarankan untuk membagi isi dua 
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petunjuk tersebut menjadi beberapa nomor. Revisi dilakukan sesuai 
saran dengan hasil sebagai berikut. 
 
 
Gambar 20 Isi Petunjuk Penggunaan Media Setelah Revisi Media I 
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Setelah revisi, isi petunjuk no. 4 adalah sebagai berikut. 
4. Yen gacuk mandheg ing kothak piwulang, bocah kang nduweni 
gacuk kasebut kena njupuk kertu piwulang siji wae kanthi 
bebas.  
 
Sementara petunjuk no.5 dan no. 6 terbagi menjadi 4 nomor 
dengan isi setiap nomornya yaitu 
5. Yen gacuk mandheg ing kothak kang ana gambar bocah lanang 
lan sikil andha, bocah kang nduweni gacuk kasebut wajib 
njupuk kertu sayembara kang trep karo nomer kothak 
mandhege gacuk lan nindakake parentah kang ana ing kertu 
kasebut. Yen bisa nindakake kanthi bener, gacuk  munggah 
tumuju kothak kang ana gambar pucuk andha. Yen ora bisa 
nindakake, gacuk mandheg. Dolanan diterusake dening bocah 
liyane. 
6. Yen gacuk mandheg ing kothak kang ana gambar bocah lanang 
lan bundelan tali, bocah kang nduweni gacuk kasebut wajib 
njupuk kertu sayembara kang trep nomer kothak mandhege 
gacuk lan nindakake parentah kang ana ing kertu kasebut. Yen 
bisa nindakake kanthi bener, gacuk mandheg. Yen ora bisa 
nindakake, gacuk mudhun tumuju kothak kang ana gambar 
pucuk pucuk ngisor tali. Dolanan diterusake dening bocah 
liyane. 
7. Kertu kunci sayembara digunakake kanggo nyocokake bener 
utawa orane bocah kang oleh kertu sayembara nindakake 
parentah ing kertu kasebut. Kang nyocokake yaiku bocah kang 
oleh giliran dolanan sabanjure. 
8. Kertu sayembara lan kertu kunci sayembara kang wis dienggo 
banjur didhewekake. 
 
Jenis huruf yang digunakan pada isi petunjuk penggunaan setelah  
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(3) Cover belakang  
 
Gambar 21 Cover Belakang Petunjuk Penggunaan Media  
Sebelum Revisi Media I 
      Sebelum revisi, gambar dadu yang digunakan pada cover 
belakang petunjuk penggunaan media adalah dadu dengan titik 
hitam. Gambar blangkon yang digunakan oleh anak laki-laki juga 
belum terlihat seperti blangkon. Jenis huruf yang digunakan adalah 
Comic Sans MS. Untuk itu, peneliti melakukan revisi pada kedua 
gambar tersebut dan jenis huruf yang digunakan. Tampilan cover 
belakang petunjuk penggunaan media setelah revisi adalah sebagai 
berikut. 
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Gambar 22 Cover Belakang Petunjuk Penggunaan Media  
Setelah Revisi Media I 
      Gambar dadu dan gambar anak laki-laki diganti dengan gambar 
baru menyesuaikan revisi yang sudah dilakukan sebelumnya. Jenis 
huruf yang digunakan juga sudah diganti menggunakan jenis huruf 
Corbel. 
d) Kertu sayembara 
  
Gambar 23 Cover dan Isi Kertu Sayembara Sebelum Revisi Media I 
     Sebelum revisi, kertu sayembara berbentuk persegi panjang dengan 
ujung sisinya siku-siku. Ahli media memberi saran untuk menggunting 
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ujung kartu menjadi sedikit melengkung. Tujuannya adalah agar ujung 
kartu menjadi tidak tajam sehingga aman ketika digunakan oleh siswa. 
Berikut tampilan kertu sayembara setelah revisi. 
  
Gambar 24 Cover dan Isi Kertu Sayembara Setelah Revisi Media I 
      Peneliti tidak hanya menggunting ujung kartu, namun juga sedikit 
merubah desain ujung kartu agar tampilannya menjadi lebih baik. 
Selain itu, peneliti juga mengganti gambar anak laki-laki pada kartu 
menyesuaikan revisi sebelumnya pada kotak media.  
e) Kertu kunci sayembara 
        
Gambar 25 Cover dan Isi Kertu Kunci Sayembara Sebelum Revisi 
Media I 
      Ujung kertu kunci sayembara sebelum revisi dianggap bisa 
membahayakan siswa karena sedikit tajam. Maka, revisi dilakukan 
sebagaimana revisi pada kertu sayembara dengan hasil sebagai berikut. 
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Gambar 26 Cover dan Isi Kertu Kunci Sayembara Setelah Revisi  
Media I 
      Revisi pada kertu kunci sayembara sama dengan revisi yang 
dilakukan pada kertu sayembara, yaitu menggunting ujung kartu, 
mengubah desain kartu, dan mengganti gambar anak laki-laki. 
f) Kotak Dadu dan Bidak  
 
Gambar 27 Kotak Dadu dan Bidak Sebelum Revisi Media I 
      Perubahan titik hitam pada dadu yang diganti dengan gambar 
wayang menyebabkan perubahan gambar dadu pada kotak dadu dan 
bidak. Sebelum revisi, gambar dadu yang digunakan merupakan 
gambar dadu dengan titik hitam. Untuk itu revisi dilakukan dengan 
hasil sebagai berikut.  
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Gambar 28 Kotak Dadu dan Bidak Setelah Revisi Media I 
      Setelah revisi, gambar dadu yang digunakan pada kotak dadu dan 
bidak adalah gambar dadu dengan beberapa gambar wayang di setiap 
sisinya. 
      Di samping memberikan kritik dan saran dari segi media, ahli media 
juga memberikan kritik dan saran dari segi materi. Adapun saran yang 
diberikan adalah beberapa materi pada kertu sayembara sebaiknya 
menggunakan kata-kata yang sesuai untuk anak kelas V SD. Oleh karena 
itu, revisi juga dilakukan terhadap 3 materi pada kertu sayembara dan 
kertu kunci sayembara. Revisi materi dari ahli media adalah sebagai 
berikut. 
a) Materi soal no. 48 b 
  
Gambar 29 Kertu Sayembara dan Kertu Kunci Sayembara No. 48 b  
Sebelum Revisi Media I 
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      Klausa “nyumet mercon” dianggap kurang tepat untuk dijadikan 
materi soal karena “nyumet mercon” atau menyalakan petasan 
merupakan perbuatan yang dilarang dan tidak baik untuk anak. Maka 
peneliti mengganti klausa “nyumet mercon” dengan klausa “ngopek 
jambu”. Berikut tampilan kertu sayembara dan kertu kunci sayembara 
no. 48 b setelah revisi. 
 
Gambar 30 Kertu Sayembara dan Kertu Kunci Sayembara No. 48 b 
 Setelah Revisi Media I 
      Pemilihan klausa “ngopek jambu” disesuaikan dengan materi 
pembelajaran Bahasa Jawa di kelas V SD yaitu materi woh-wohan. 
b) Materi soal no. 92 b 
 
Gambar 31 Kertu Sayembara dan Kertu Kunci Sayembara No. 92 b  
Sebelum Revisi Media I 
      Kalimat “Pak Camat madosi bapak” dianggap dapat 
membingungkan siswa, apakah bapak yang dimaksud adalah bapak 
Pak Camat atau bapak dari orang yang berbicara. Untuk itu, peneliti 
mengganti susunan kalimatnya menjadi “Bapak madosi Pak Camat”. 
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Berikut tampilan kertu sayembara dan kertu kunci sayembara no. 92 b 
setelah revisi. 
 
Gambar 32 Kertu Sayembara dan Kertu Kunci Sayembara No. 92 b  
Setelah Revisi Media I 
      Peneliti mengganti susunan kalimat “Pak Camat madosi bapak” 
dengan “Bapak madosi Pak Camat” dengan tujuan agar maksud 
kalimat pada materi soal no.92 b menjadi jelas, yakni bapak yang 
dimaksud adalah bapak dari orang yang berbicara. 
c) Materi soal no. 92 d 
 
Gambar 33 Kertu Sayembara dan Kertu Kunci Sayembara No. 92 d  
Sebelum Revisi Media I 
      Kalimat “Budhe tindhak pasar” belum sesuai dengan ungguh-
ungguh bahasa Jawa yang benar. Oleh karena itu, peneliti mengganti 
kata pasar dengan kata “peken”. Berikut tampilan kertu sayembara dan 
kertu kunci sayembara no. 92 d setelah revisi. 
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Gambar 34 Kertu Sayembara dan Kertu Kunci Sayembara No. 92 d  
Setelah Revisi Media I 
 
      Setelah revisi, materi soal pada kertu sayembara dan kertu kunci 
sayembara no. 92 d berubah menjadi “Budhe tindhak peken”. 
      Setelah media direvisi, maka dilakukan validasi tahap kedua yaitu pada 
tanggal 10 Maret 2016. Hasil validasi oleh ahli media pada tahap kedua 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 10 Hasil Validasi Ahli Media Tahap II 
No. Indikator Nilai Kategori 
1.  Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran 4 Baik 
2.  Kesesuaian media dengan karakteristik siswa 5 Sangat Baik 
3.  Kemampuan media sebagai sumber belajar 5 Sangat Baik 
4.  Kemampuan media dalam mengembangkan 
motivasi siswa 
5 Sangat Baik 
5.  Kemampuan media dalam menarik perhatian 
siswa 
5 Sangat Baik 
6.  Kejelasan petunjuk penggunaan media 5 Sangat Baik 
7.  Ketepatan jenis huruf 5 Sangat Baik 
8.  Ketepatan ukuran huruf 4 Baik 
9.  Keterbacaan tulisan 5 Sangat Baik 
10.  Ketepatan komposisi warna 4 Baik 
11.  Ketepatan layout 4 Baik 
12.  Ketepatan penggunaan gambar 5 Sangat Baik 
13.  Kualitas tampilan media 5 Sangat Baik 
14.  Ketepatan ukuran media 5 Sangat Baik 
15.  Kualitas pengemasan media 5 Sangat Baik 
16.  Keamanaan media bagi siswa 4 Baik 
17.  Kemudahan penggunaan media (usabilitas) 5 Sangat Baik 
18.  Kemudahan perawatan media 5 Sangat Baik 
19.  Kemudahan media untuk dibawa kemana-
mana (portable) 
5 Sangat Baik 
20.  Kebermaknaan media dalam mendukung 
pembelajaran aksara Jawa 
5 Sangat Baik 
Rata-rata 4,75 Sangat Baik 
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      Hasil validasi media tahap kedua memperoleh skor rata-rata 4,75 
sehingga termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Revisi yang dilakukan 
sudah sesuai saran dari ahli media sehingga pada validasi tahap kedua, 
media dinyatakan layak diujicobakan tanpa revisi.  
2) Data hasil validasi materi 
      Validasi materi dilakukan oleh dosen jurusan Pendidikan Bahasa 
Daerah, Fakultas Bahasa dan Sastra yaitu Ibu Avi Meilawati, S.Pd., MA. 
Validasi tahap pertama dilakukan pada tanggal 2 Maret 2016 dengan hasil 
sebagai berikut. 
Tabel 11 Hasil Validasi Ahli Materi Tahap I 
No. Indikator Nilai Kategori 
1.  Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 
4 Baik 
2.  Kejelasan petunjuk penggunaan 4 Baik 
3.  Ketepatan cakupan materi  4 Baik 
4.  Kebermaknaan materi 4 Baik 
5.  Isi materi relevan dengan kehidupan 
sehari-hari 
4 Baik 
6.  Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan siswa 
4 Baik 
7.  Kesesuaian penggunaan bahasa dengan 
tingkat perkembangan siswa 
4 Baik 
8.  Kualitas penyajian materi 4 Baik 
9.  Kesesuaian urutan materi 4 Baik 
10.  Kebenaran materi 3 Cukup 
11.  Keterkinian materi 3 Cukup 
12.  Kualitas umpan balik 3 Cukup 
13.  Kemenarikan pengemasan materi 5 Sangat Baik 
14.  Keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar 5 Sangat Baik 
15.  Kebermaknaan media dalam mendukung 
pembelajaran aksara Jawa 
4 Baik 
Rata-rata 3,93 Baik 
 
      Berdasarkan tabel di atas maka hasil validasi tahap pertama masuk 
dalam kategori “Baik” dengan rata-rata penilaian terhadap materi yaitu 
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3,93.  Kritik dan saran yang diberikan oleh ahli materi adalah sebagai 
berikut. 
a) Penulisan kata berbahasa Jawa seharusnya disesuaikan dengan EYD 
bahasa Jawa.  
b) Penulisan kata beraksara Jawa seharusnya disesuaikan dengan tata tulis 
aksara Jawa. 
      Revisi dilakukan sesuai saran dari ahli materi. Berikut komponen 
materi yang direvisi dan hasil setelah revisi.  
a) Materi soal no. 24 c 
 
Gambar 35 Kertu Sayembara No. 24 c Sebelum Revisi Materi I 
      Kata “mancing” dalam aksara Jawa untuk materi soal no. 24 c 
tertulis “mahancing”. Maka revisi dilakukan dengan hasil sebagai 
berikut. 
 
Gambar 36 Kertu Sayembara No. 24 c Setelah Revisi Materi I 
      Setelah revisi, aksara ha sudah dihilangkan sehingga materi soal 
pada kertu sayembara no. 24 c sudah tertulis kata “mancing”. 
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b) Materi soal no. 24 d 
 
Gambar 37 Kertu Sayembara No. 24 d Sebelum Revisi Materi I 
     Penulisan pasangan aksara dha yang mendapat sandhangan suku 
pada kata “ngundhuh” belum tepat. Seharusnya pasangan aksara dha 
ditulis menyambung dengan sandhangan suku, tidak terpisah. Maka 
revisi dilakukan dengan hasil sebagai berikut. 
 
Gambar 38 Kertu Sayembara No. 24 d Setelah Revisi Materi I 
      Setelah revisi, pasangan aksara dha sudah tertulis menyambung 
dengan sandhangan suku. 
c) Materi soal no. 40 b 
 
Gambar 39 Kertu Sayembara dan Kertu Kunci Sayembara No. 40 b 
Sebelum Revisi Materi I 
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      Penulisan kata “dondong” belum sesuai dengan EYD bahasa Jawa 
yang tepat. Untuk itu revisi dilakukan dengan hasil sebagai berikut. 
 
Gambar 40 Kertu Sayembara dan Kertu Kunci Sayembara No. 40 b  
Setelah Revisi Materi I 
      Setelah revisi, penulisan kata “dondong” di kertu sayembara dan 
kertu kunci sayembara diganti dengan kata “dhondhong” 
menyesuaikan EYD bahasa Jawa. 
d) Materi soal no. 92 b 
 
Gambar 41 Kertu Sayembara No. 92 b Sebelum Revisi Materi I 
      Materi soal no. 92 b adalah “Pak Camat madosi bapak”, namun 
pada penulisan menggunakan aksara Jawa di kertu sayembara, kata 
“madosi” tertulis “madhosi”. Untuk itu revisi dilakukan dengan 
mengganti aksara dha menjadi aksara da. Tampilan kertu kunci 
sayembara no. 92 b setelah revisi adalah sebagai berikut. 
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Gambar 42 Kertu Sayembara No. 92 b Setelah Revisi Materi I 
      Selain memperbaiki tata penulisan, revisi untuk kertu sayembara 
no. 92 b juga disesuaikan dengan revisi dari ahli media terkait susunan 
kalimat. Dengan demikian, materi soal kertu sayembara no. 92 b 
menjadi “Bapak madosi Pak Camat” 
e) Materi soal no. 92 c 
 
Gambar 43 Kertu Sayembara No. 92 c Sebelum Revisi Materi I 
      Materi soal no. 92 c adalah “Bapak nyunggi damen”, namun pada 
penulisan menggunakan aksara Jawa, kata “damen” tertulis “dhamen”. 
Maka revisi dilakukan dengan mengganti aksara dha menjadi aksara 
da. Berikut tampilan kertu sayembara no. 92 c setelah revisi. 
 
Gambar 44 Kertu Sayembara No. 92 c Setelah Revisi Materi I 
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      Setelah revisi, materi soal kertu sayembara no. 92 c yang 
sebelumnya tertulis “Bapak nyunggi dhamen”, sudah tertulis dengan 
benar yaitu “Bapak nyunggi damen”. 
f) Materi soal no. 92 d 
 
Gambar 45 Kertu Sayembara dan Kertu Kunci Sayembara No. 92 d  
Sebelum Revisi Materi I 
      Penulisan kata “tindhak” dalam kalimat “Budhe tindhak pasar” 
belum sesuai dengan EYD bahasa Jawa yang tepat. Untuk itu revisi 
dilakukan dengan hasil sebagai berikut. 
 
Gambar 46 Kertu Sayembara dan Kertu Kunci Sayembara No. 92 d  
Setelah Revisi Materi I 
      Penulisan kata “tindhak” di kertu sayembara dan kertu kunci 
sayembara sudah diganti dengan kata “tindak”. Kata “pasar” juga 
sudah diganti dengan kata “peken” menyesuaikan revisi yang sudah 
dilakukan saat validasi media. Setelah direvisi sesuai saran dari ahli 
materi dan ahli media, maka materi soal untuk no. 92 d menjadi 
“Budhe tindak peken”. 
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g) Materi soal no. 98 c 
 
Gambar 47 Kertu Sayembara dan Kertu Kunci Sayembara No. 98 c 
Sebelum Revisi Materi I 
      Penulisan kata “Rujakpala” dalam kalimat “Gada Rujakpala 
pusakane Werkudara” belum tepat. Selain itu, penulisan kata 
“Werkudara” dalam aksara Jawa tertulis “Werkudhara”. Maka revisi 
dilakukan dengan hasil sebagai berikut. 
 
Gambar 48 Kertu Sayembara dan Kertu Kunci Sayembara No. 98 c 
Setelah Revisi Materi I 
      Sesuai saran dari ahli media, penulisan kata “Rujakpala” sudah 
diganti dengan kata “Rujakpolo”. Penulisan kata “Werkudara” pada 
kertu sayembara juga sudah menggunakan aksara da. 
h) Materi kertu piwulang aksara sa 
 
Gambar 49 Kertu Piwulang Aksara sa Sebelum Revisi Materi I 
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      Frasa “saben sasi” yang dijadikan contoh penulisan aksara sa dan 
pasangannya dalam aksara Jawa tertulis “saben sasa”. Maka revisi 
dilakukan dengan hasil sebagai berikut. 
 
Gambar 50 Kertu Piwulang Aksara sa Setelah Revisi Materi I 
      Sandhangan wulu sudah ditambahkan pada aksara sa bagian 
belakang, sehingga frasa “saben sasi” sudah tertulis dengan benar. 
      Setelah dilakukan revisi terhadap materi sesuai saran, maka dilakukan 
validasi tahap kedua yaitu pada tanggal 10 Maret 2016. Validasi ahli 
materi tahap kedua memperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 12 Hasil Validasi Ahli Materi Tahap II 
No. Indikator Nilai Kategori 
1.  Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 5 Sangat Baik 
2.  Kejelasan petunjuk penggunaan 5 Sangat Baik 
3.  Ketepatan cakupan materi  5 Sangat Baik 
4.  Kebermaknaan materi 5 Sangat Baik 
5.  Isi materi relevan dengan kehidupan sehari-hari 4 Baik 
6.  Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan siswa 
5 Sangat Baik 
7.  Kesesuaian penggunaan bahasa dengan tingkat 
perkembangan siswa 
5 Sangat Baik 
8.  Kualitas penyajian materi 5 Sangat Baik 
9.  Kesesuaian urutan materi 5 Sangat Baik 
10.  Kebenaran materi 5 Sangat Baik 
11.  Keterkinian materi 4 Baik 
12.  Kualitas umpan balik 5 Sangat Baik 
13.  Kemenarikan pengemasan materi 5 Sangat Baik 
14.  Keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar 5 Sangat Baik 
15.  Kebermaknaan media dalam mendukung 
pembelajaran aksara Jawa 
5 Sangat Baik 
Rata-rata 4,86 Sangat Baik 
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      Berdasarkan data dari tabel di atas, maka hasil validasi materi tahap 
kedua ini masuk dalam kategori “Sangat Baik” dengan rata-rata 4,86. 
Pada validasi tahap kedua media Tali Andha Aksara Jawa sudah 
memperoleh rekomendasi bahwa media layak diujicobakan tanpa revisi. 
3. Uji Coba Lapangan Awal  
      Uji coba lapangan awal terhadap media Tali Andha Aksara Jawa dilaksanakan 
setelah media dinyatakan valid oleh ahli media dan ahli materi. Uji coba lapangan 
awal dilaksanakan pada tanggal 16 Maret 2015 dengan melibatkan 3 siswa kelas 
VB SDN Sendangadi 1. Siswa yang dijadikan sebagai subyek ujicoba dipilih 
secara acak oleh guru kelas. 
      Kegiatan ujicoba lapangan awal diawali dengan pengenalan dan pengarahan 
penggunaan media Tali Andha Aksara Jawa kepada siswa. Selanjutnya siswa 
menggunakan media selama 60 menit. Setelah menggunakan media, siswa 
diminta untuk mengisi angket respon. Hasil respon oleh siswa terhadap media Tali 
Andha pada uji coba lapangan awal adalah sebagai berikut. 







1. Kejelasan petunjuk penggunaan media  13 4,33 Sangat Baik 
2. Kesesuaian media dengan karakteristik siswa 15 5 Sangat Baik 
3. Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran 13 4,33 Sangat Baik 
4. Isi materi relevan dengan kehidupan sehari-hari 13 4,33 Sangat Baik 
5. 
Kemampuan media dalam mengembangkan motivasi 
siswa 
15 5 Sangat Baik 
6. Kemenarikan media 15 5 Sangat Baik 
7. Keterbacaan tulisan 15 5 Sangat Baik 
8. Kemenarikan komposisi warna 15 5 Sangat Baik 
9. Kemenarikan penggunaan gambar  14 4,67 Sangat Baik 
10. Keamanaan media 15 5 Sangat Baik 
11. Kemudahan penggunaan media (usabilitas) 15 5 Sangat Baik 
12. 
Kebermaknaan media dalam mendukung 
pembelajaran aksara Jawa 
14 5 Sangat Baik 
Jumlah  57,66  
Rata-rata  4,80 Sangat Baik 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji coba lapangan awal 
terhadap media Tali Andha Aksara Jawa termasuk dalam kategori “Sangat Baik” 
dengan skor rata-rata 4,80.  
      Kegiatan uji coba lapangan awal berjalan dengan lancar dan kondusif karena 
hanya melibatkan sedikit siswa  Siswa dengan mudah dapat diberikan pengarahan 
ketika mengalami kesulitan dalam penggunaan media. Kesulitan dialami siswa 
karena siswa tidak membaca petunjuk penggunaan media dengan baik. Di 
samping itu, siswa terlihat antusias ketika bermain menggunakan media Tali 
Andha Aksara Jawa. Siswa juga memberikan tanggapan bahwa mereka menyukai 
media dan ingin memiliki media Tali Andha Aksara Jawa. 
4. Revisi I  
      Berdasarkan hasil penilaian pada uji coba lapangan awal diperoleh data bahwa 
respon siswa terhadap media Tali Andha Aksara Jawa menunjukkan kategori 
sangat baik. Pada saat pelaksanaan uji coba lapangan awal tidak ditemukan 
kendala yang berarti. Siswa juga tidak memberikan tanggapan negatif terhadap 
media. Oleh karena itu, media tidak memerlukan revisi sehingga bisa langsung 
digunakan untuk uji coba lapangan utama. 
5. Uji Coba Lapangan Utama  
      Uji coba lapangan utama dilaksanakan pada tanggal 17 Maret 2016 dengan 
melibatkan 6 siswa kelas VB SDN Sendangadi 1. Siswa yang dijadikan sebagai 
subjek penelitian dipilih secara acak oleh guru. 
      Pada uji coba lapangan utama ini, kegiatan diawali dengan membagi siswa 
menjadi dua kelompok dengan masing-masing kelompok beranggotakan 3 orang 
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siswa. Sebelum menggunakan media, siswa diberikan pengarahan untuk membaca 
petunjuk penggunaan media terlebih dahulu. Selanjutnya siswa menggunakan 
media selama 60 menit. Sebagaimana uji coba lapangan awal, pada pelaksanaan 
uji coba lapangan utama ini siswa juga diminta untuk mengisi angket respon 
setelah menggunakan media. Adapun hasil respon siswa terhadap media Tali 
Andha Aksara Jawa pada uji coba lapangan utama adalah sebagai berikut.  







1. Kejelasan petunjuk penggunaan media 27 4,5 Sangat Baik 
2. 
Kesesuaian media dengan 
karakteristik siswa 
29 4,83 Sangat Baik 
3. 
Kesesuaian media dengan tujuan 
pembelajaran 
28 4,67 Sangat Baik 
4. 
Isi materi relevan dengan kehidupan 
sehari-hari 
26 4,33 Sangat Baik 
5. 
Kemampuan media dalam 
mengembangkan motivasi siswa 
26 4,33 Sangat Baik 
6. Kemenarikan media 29 4,83 Sangat Baik 
7. Keterbacaan tulisan 29 4,83 Sangat Baik 
8. Kemenarikan komposisi warna 29 4,83 Sangat Baik 
9. Kemenarikan penggunaan gambar 28 4,67 Sangat Baik 
10. Keamanaan media 30 5 Sangat Baik 
11. 
Kemudahan penggunaan media 
(usabilitas) 
28 4,67 Sangat Baik 
12. 
Kebermaknaan media dalam 
mendukung pembelajaran aksara Jawa 
26 4,33 Sangat Baik 
Jumlah  55,82  
Rata-rata  4,65 Sangat Baik 
 
Hasil respon siswa terhadap media Tali Andha Aksara Jawa pada uji coba 
lapangan utama termasuk dalam kategori “Sangat Baik” dengan skor rata-rata 
4,65.  
      Kegiatan uji coba lapangan utama berjalan dengan kondusif karena jumlah 
siswa yang masih tergolong sedikit sehingga mudah untuk dikondisikan. 
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Meskipun demikian, pada saat pelaksanaan ditemukan kendala terkait isi petunjuk 
penggunaan media. Pada saat bidak berhenti di kothak piwulang, siswa 
kebingungan apakah kertu piwulang yang diambil harus sesuai dengan aksara 
yang ada di kothak piwulang atau tidak. Hal ini dikarenakan petunjuk terkait kertu 
piwulang dalam petunjuk penggunaan media tertulis “Yen gacuk mandheg ing 
kothak piwulang, bocah kang nduweni gacuk kasebut kena njupuk kertu piwulang 
siji wae kanthi bebas”, akan tetapi gambar di bawah petunjuk tersebut 
menunjukkan bahwa kertu piwulang yang diambil sesuai dengan aksara yang ada 
pada kothak piwulang. 
      Kendala juga terjadi ketika bidak sudah mencapai baris kotak papan paling 
atas. Siswa sudah berulang kali melempar dadu namun jumlah gambar wayang 
yang ada pada dadu belum juga sesuai untuk mencapai kothak pungkasan. 
Akibatnya bidak berhenti di kothak sayembara no. 98 lebih dari empat kali. 
Ketika ada bidak yang berhenti di kothak sayembara no. 98 untuk ke lima kalinya, 
siswa kebingungan harus mengambil kartu yang mana lagi karena 4 kertu 
sayembara untuk no. 98 sudah digunakan semuanya.  
6. Revisi II 
      Hasil respon siswa pada uji coba lapangan utama menunjukkan bahwa media 
Tali Andha Aksara Jawa sudah termasuk dalam kategori sangat baik dengan skor 
rata-rata 4,65. Meskipun demikian ditemukan beberapa kendala sehingga media 
perlu direvisi sebelum digunakan pada uji coba lapangan operasional. Revisi 
dilakukan dengan mengubah isi petunjuk penggunaan media no. 4 serta 
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menambah jumlah kertu sayembara dan kertu kunci sayembara. Sebelum revisi, 
isi petunjuk penggunaan media no. 4 adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 51 Isi Petunjuk Penggunaan Media No. 4 Sebelum Revisi II 
      Isi petunjuk penggunaan media no. 4 menjelaskan bahwa kertu piwulang yang 
diambil adalah bebas, kertu tidak harus sama dengan aksara pada kothak piwulang 
dimana bidak berhenti. Akan tetapi, gambar di bawah petunjuk tersebut seperti 
menunjukkan bahwa kertu piwulang yang diambil sama dengan aksara pada 
kothak piwulang, yaitu apabila bidak berhenti di kothak piwulang beraksara ha, 
maka kertu piwulang yang diambil adalah kertu piwulang aksara ha. Hal ini 
menyebabkan siswa menjadi bingung. Untuk itu revisi dilakukan pada petunjuk 
no. 4 dengan hasil sebagai berikut. 
 
Gambar 52 Isi Petunjuk Penggunaan Media No. 4 Setelah Revisi II 
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      Revisi yang dilakukan yaitu mengganti gambar kertu piwulang aksara ha 
dengan kertu piwulang aksara nga. Dengan demikian, tidak ada lagi kerancuan 
antara isi petunjuk no. 4 dan gambar yang dapat membingungkan siswa. 
      Revisi yang kedua adalah menambah jumah kertu sayembara dan kertu kunci 
sayembara no. 98 masing-masing sebanyak 4 buah. Tambahan kartu sebanyak 8 
buah tersebut yaitu.  
 
Gambar 53 Tambahan Kertu Sayembara dan Kertu Kunci Sayembara 
      Penambahan 4 kertu sayembara dan 4 kertu kunci sayembara no. 98 
berpengaruh terhadap konten petunjuk penggunaan media terkait jumlah kertu 
sayembara dan kertu kunci sayembara. Pada cover belakang petunjuk penggunaan 
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media bagian “Piranti kanggo dolanan Tali Andha Aksara Jawa”, disebutkan 
bahwa jumlah masing-masing kertu sayembara dan kertu kunci sayembara adalah 
64 buah. Maka revisi dilakukan dengan hasil sebagai berikut. 
 
Gambar 54 Cover Belakang Petunjuk Penggunaan Media Setelah Revisi II 
      Setelah revisi, jumlah kertu sayembara dan kertu kunci sayembara pada cover 
belakang petunjuk penggunaan media sudah diganti masing-masing menjadi 68 
buah.  
7. Uji Coba Lapangan Operasional  
      Uji coba lapangan operasional dilaksanakan pada tanggal 29 Maret 2016 
dengan melibatkan 30 siswa kelas VA SDN Sendangadi 1. Uji coba lapangan 
operasional dilaksanakan di ruang kelas VA pada saat pembelajaran Bahasa Jawa. 
Kegiatan uji coba diawali dengan pengenalan media Tali Andha Aksara Jawa 
kepada siswa. Kemudian siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan 
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masing-masing kelompok beranggotakan 3 – 4 anak. Kegiatan selanjutnya adalah 
sama dengan kegiatan uji coba yang sudah dilaksanakan sebelumnya. 
Hasil respon siswa terhadap media Tali Andha Aksara Jawa pada uji coba 
lapangan operasional dapat dilihat pada tabel berikut. 







1. Kejelasan petunjuk penggunaan media 112 3,73 Baik 
2. 
Kesesuaian media dengan karakteristik 
siswa 
133 4,43 Sangat Baik 
3. 
Kesesuaian media dengan tujuan 
pembelajaran 
128 4,26 Sangat Baik 
4. 
Isi materi relevan dengan kehidupan 
sehari-hari 
127 4,23 Sangat Baik 
5. 
Kemampuan media dalam 
mengembangkan motivasi siswa 
130 4,33 Sangat Baik 
6. Kemenarikan media 137 4,56 Sangat Baik 
7. Keterbacaan tulisan 137 4,56 Sangat Baik 
8. Kemenarikan komposisi warna 126 4,2 Baik 
9. Kemenarikan penggunaan gambar 128 4,26 Sangat Baik 
10. Keamanaan media 137 4,56 Sangat Baik 
11. 
Kemudahan penggunaan media 
(usabilitas) 
131 4,36 Sangat Baik 
12. 
Kebermaknaan media dalam 
mendukung pembelajaran aksara Jawa 
136 4,53 Sangat Baik 
Jumlah  52,06  
Rata-rata  4,33 Sangat Baik 
 
Berdasarkan data yang sudah diperoleh, dapat diketahui bahwa hasil respon siswa 
terhadap media Tali Andha Aksara Jawa pada uji coba lapangan operasional 
termasuk dalam kategori “Sangat Baik” dengan skor rata-rata 4,33.  
      Suasana kegiatan uji coba lapangan operasional kurang kondusif karena 
jumlah siswa yang cukup banyak sehingga memerlukan perhatian yang lebih. 
Selain itu, beberapa siswa tidak membaca petunjuk penggunaan media dengan 
baik sehingga melakukan kesalahan ketika menggunakan media Tali Andha 
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Aksara Jawa. Guru harus memeriksa setiap kelompok untuk mengetahui apakah 
kelompok sudah menggunakan media dengan benar, dan mengarahkannya apabila 
belum benar. Meskipun demikian, kegiatan uji coba lapangan operasional berjalan 
dengan lancar dan tidak ditemukan kendala yang berarti. 
      Di samping pengisian angket respon terhadap media, kegiatan uji coba 
lapangan operasional ini juga disertai dengan tes membaca kalimat beraksara 
Jawa yang menggunakan pasangan. Hasil dari tes tersebut adalah sebagai berikut. 
Tabel 16 Hasil Tes Membaca Aksara Jawa 
No. Indikator Jumlah Skor Rata-rata Kategori 
1. Pemahaman isi teks 629 4,19 Baik 
2. Ejaan dan tata tulis 568 3,78 Baik 
Jumlah  7,97  
Rata-rata  3.98 Baik 
 
Berdasarkan Tabel 16 dapat diketahui bahwa media Tali Andha Aksara Jawa 
dapat meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa siswa kelas V SDN 
Sendangadi 1 dengan perolehan skor rata-rata 3,98 sehingga termasuk dalam 
kategori Baik. 
9. Revisi Akhir  
      Hasil respon siswa terhadap media Tali Andha Aksara Jawa pada uji coba 
lapangan operasional menunjukkan kategori sangat baik dengan skor rata-rata 
4,33. Media tidak memerlukan revisi karena tidak ditemukan kendala yang berarti 
saat uji coba lapangan operasional. Di samping itu, sebagian besar siswa 
menyatakan bahwa media sudah bagus dan menarik untuk digunakan dalam 
pembelajaran Bahasa Jawa khususnya pada materi aksara Jawa.  
Data hasil keseluruhan uji coba lapangan dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 17 Hasil Uji Coba Keseluruhan 
No. Uji Coba Rata-rata Kategori 
1. Lapangan Awal 4,80 Sangat Baik 
2. Lapangan Utama 4,65 Sangat Baik 
3. Lapangan Operasional 4,33 Sangat Baik 
Rata-Rata Total 4,59 Sangat Baik 
 
      Berdasarkan perolehan skor di atas, skor rata-rata total uji coba lapangan 
adalah 4,59 dengan kategori “Sangat Baik”. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa media Tali Andha Aksara Jawa yang dikembangkan “Layak” digunakan 
untuk meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa siswa kelas V SD. 
B. Deskripsi Hasil Pengembangan Produk 
      Pengembangan media Tali Andha Aksara Jawa melalui serangkaian tahapan 
sebagaimana tahapan pada model pengembangan Borg & Gall.  Tahap pertama 
adalah melakukan studi pendahuluan mulai dari kegiatan observasi, wawancara, 
hingga studi literatur. Studi pendahuluan dilakukan guna mengetahui 
permasalahan dan analisis kebutuhan dalam proses pembelajaran Bahasa Jawa di 
kelas V SDN Sendangadi 1.  
      Tahap kedua adalah melakukan perencanaan produk meliputi kegiatan 
merumuskan tujuan penggunaan media, meninjau materi, mempersiapkan alat dan 
bahan yang diperlukan untuk mengembangkan media, dan merancang desain 
media. Tahap ketiga adalah melakukan pengembangan produk sesuai dengan 
perencanaan yang telah disusun. Produk yang telah dikembangkan perlu 
divalidasikan kepada ahli media dan ahli materi guna dinilai kelayakannya 
sebelum diujicobakan. Validasi dilakukan dengan menggunakan skor penilaian 
skala 5. 
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     Validasi media dilakukan oleh Bapak Sungkono, M.Pd., dosen jurusan 
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan, FIP UNY. Validasi media tahap pertama 
memperoleh skor rata-rata 4,25 dengan kategori “Sangat Baik”. Meskipun 
demikian, ada beberapa hal yang perlu direvisi agar produk yang dikembangkan 
lebih baik lagi. Setelah dilakukan revisi sesuai saran, maka dilakukan validasi 
media tahap kedua. Validasi media tahap kedua memperoleh skor rata-rata 4,75 
dengan kategori “Sangat Baik”. Pada validasi media tahap kedua, media Tali 
Andha Aksara Jawa dinyatakan “layak” diujicobakan kepada siswa tanpa revisi. 
      Validasi materi dilakukan oleh Ibu Avi Meilawati, S.Pd., MA., dosen jurusan 
Pendidikan Bahasa Daerah, FBS UNY. Validasi materi tahap pertama 
memperoleh skor rata-rata 3,93 dengan kategori “Baik”. Beberapa kesalahan 
penulisan kata ditemukan pada media sehingga diperlukan revisi. Setelah 
dilakukan revisi sesuai saran, maka pada validasi materi tahap kedua memperoleh 
skor rata-rata 4,86 dengan kategori “Sangat Baik”. Pada validasi materi tahap 
kedua, media Tali Andha Aksara Jawa dinyatakan “layak” diujicobakan kepada 
siswa tanpa revisi. 
      Setelah media dianggap layak diujicobakan baik oleh ahli media maupun ahli 
materi, maka tahap selanjutnya adalah mengujicobakan media kepada siswa kelas 
V SDN Sendangadi 1. Pada pelaksanaan ujicoba, siswa memberikan respon 
terhadap media Tali Andha Aksara Jawa menggunakan angket respon dengan 
skala 5. Tahap uji coba lapangan awal melibatkan 3 siswa kelas VB dengan 
perolehan skor rata-rata 4,80 atau termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Tahap 
uji coba lapangan utama melibatkan 6 siswa dengan perolehan skor rata-rata 4,65 
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dengan kategori “Sangat Baik”. Tahap uji coba lapangan operasional melibatkan 
30 siswa memperoleh skor rata-rata 4,33 dengan kategori “Sangat Baik”.  
      Melalui serangkaian tahapan ujicoba yang telah dilakukan, maka produk 
media yang dihasilkan adalah sebagai berikut. 
1. Media yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Media Tali Andha 
Aksara Jawa.  
2. Media ditujukan untuk siswa kelas V SD. 
3. Media ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca 
kalimat beraksara Jawa yang menggunakan pasangan. 
4. Media digunakan secara berkelompok dengan anggota 2 - 4 anak. 
5. Satu set media terdiri dari 1 papan Tali Andha, 1 petunjuk penggunaan media, 
1 dadu, 4 bidak, 29 kertu piwulang, 68 kertu sayembara, 68 kertu kunci 
sayembara, 1 kotak media sebagai wadah media, serta 1 kotak dadu dan bidak 
sebagai wadah dadu dan bidak. 
C. Pembahasan 
      Pengembangan media Tali Andha Aksara Jawa ini didasari oleh permasalahan 
yang ditemukan peneliti dalam pembelajaran Bahasa Jawa di kelas V SDN 
Sendangadi 1. Salah satu permasalahan tersebut yaitu keterbatasan media yang 
bisa digunakan guru dalam penyajian materi aksara Jawa. Briggs (Arief S 
Sadiman, 2009: 6) berpendapat bahwa media pembelajaran adalah segala alat fisik 
yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Melalui 
penggunaan media, diharapkan tujuan pembelajaran akan lebih mudah tercapai.  
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      Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media agar 
tujuan pembelajaran bisa tercapai. Menurut Sa’dun Akbar (2013: 117-119), 
prinsip-prinsip tersebut yaitu kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran, 
kesesuaian media dengan karakteristik siswa, media dapat menjadi sumber 
belajar, efisiensi dan efektifitas pemanfaatan media, keamanan media, 
kemampuan media dalam mengembangkan keaktifan dan kreativitas siswa, 
kemampuan media dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan, dan kualitas media. 
      Media Tali Andha Aksara Jawa bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
siswa dalam membaca kalimat beraksara Jawa yang menggunakan pasangan. 
Tujuan tersebut dirumuskan berdasarkan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
yang terdapat dalam Peraturan Gubernur DIY No. 64 Tahun 2013 tentang Mata 
Pelajaran Bahasa Jawa sebagai Muatan Lokal Wajib di Sekolah/Madrasah. Materi 
aksara Jawa seperti aksara legena, sandhangan dan pasangan disajikan dengan 
tampilan yang menarik melalui sebuah permainan yang menggunakan aturan. Hal 
ini disesuaikan dengan tahap perkembangan bermain menurut Jean Piaget 
(Andang Ismail, 2006: 36) yang menyatakan bahwa siswa kelas lanjut SD berada 
pada tahap permainan menggunakan aturan (games with rules). Dengan adanya 
media Tali Andha Aksara Jawa, pembelajaran akan terasa menyenangkan bagi 
siswa karena dilakukan seraya bermain.  
      Pada saat uji coba lapangan, siswa terlihat sangat antusias dalam 
menggunakan media Tali Andha Aksara Jawa. Melalui penggunaan media ini, 
semua siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran. Di samping itu, siswa juga 
 113   
dapat belajar membaca aksara Jawa secara mandiri melalui kertu sayembara dan 
kertu piwulang yang terdapat pada media. 
      Penggunaan media Tali Andha Aksara Jawa dalam pembelajaran tidak 
memerlukan waktu, tenaga, maupun biaya yang besar. Biaya hanya dikeluarkan 
sekali untuk memproduksi media. Besar biaya yang dikeluarkan sesuai dengan 
kualitas media yang dihasilkan. Waktu yang diperlukan untuk menggunakan 
media juga tidak melebihi alokasi waktu pembelajaran Bahasa Jawa di SD. Pada 
saat uji coba lapangan, sebagian besar siswa dapat menyelesaikan permainan 
menggunakan media Tali Andha Aksara Jawa ini dengan waktu yang diperlukan 
kurang lebih 1 x 60 menit.  
      Hasil respon siswa terhadap media Tali Andha Aksara Jawa mengenai 
keefektifan media dalam meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa 
memperoleh skor rata-rata 4,53 dan termasuk dalam kategori sangat baik. Selain 
itu, hasil tes keterampilan membaca aksara Jawa memperoleh skor 3,98 dan 
termasuk dalam kategori baik. Perolehan skor tersebut menunjukkan bahwa 
keterampilan membaca aksara Jawa siswa meningkat setelah menggunakan media 
Tali Andha Aksara Jawa. Hal ini sesuai dengan hasil temuan Annisa (2014: 5) 
yang menunjukkan bahwa penggunaan media dengan metode permainan dapat 
meningkatkan keterampilan membaca aksara Jawa. Agus Hariyanto (2009: 34)  
juga menyatakan bahwa alat peraga perlu disediakan agar anak bisa cepat 
membaca. 
      Media Tali Andha Aksara Jawa dikembangkan dengan memperhatikan 
keamanan dan kualitas media. Media terbuat dari bahan yang ringan dan tidak 
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tajam. Hal-hal yang dapat membahayakan siswa seperti ujung kertas yang sedikit 
tajam, ditindaklanjuti dengan menggunting ujung kartu menjadi sedikit 
melengkung. Sementara itu, media dicetak berwarna dengan menggunakan kertas 
ivory 230-260 gram agar media tidak mudah rusak dan bisa digunakan berkali-
kali. 
      Media Tali Andha Aksara Jawa yang dikembangkan dalam penelitian ini 
memiliki prinsip-prinsip pemilihan media seperti yang dikemukakan oleh Sya’dun 
Akbar. Oleh karena itu, diharapkan media Tali Andha Aksara Jawa ini dapat 
membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
      Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
adalah media Tali Andha Aksara Jawa layak digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan membaca aksara Jawa siswa kelas V SDN Sendangadi 1. Penelitian 
dan pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan 9 dari 10 langkah 
pengembangan yang diadaptasi dari prosedur pengembangan Borg &  Gall. 
Kesembilan langkah tersebut yaitu studi pendahuluan, perencanaan, 
pengembangan produk awal, uji coba lapangan awal, revisi I, uji coba lapangan 
utama, revisi II, uji coba lapangan operasional, dan revisi akhir. 
      Berdasarkan langkah-langkah tersebut, media Tali Andha Aksara Jawa 
mempunyai kelayakan dari segi media dan materi. Hasil validasi produk media 
Tali Andha Aksara Jawa dari segi media memperoleh skor akhir 4,75 dengan 
kategori “Sangat Baik”, dari segi materi memperoleh skor akhir 4,86 dengan 
kategori “Sangat Baik”. Hasil uji coba kepada siswa mendapat perolehan skor 
rata-rata total 4,59 dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil tes keterampilan 
membaca aksara Jawa memperoleh skor rata-rata 3,98 dengan kategori “Baik”. 
B. Saran    
      Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang diberikan 
adalah sebagai berikut. 
1. Bagi guru, media Tali Andha Aksara Jawa dapat dijadikan sumber inspirasi 
untuk mengembangkan media pembelajaran.  
 116   
2. Bagi siswa, sebagai pengguna media Tali Andha Aksara Jawa agar dapat 
memanfaatkan media dengan baik. 
3. Bagi sekolah, media Tali Andha Aksara Jawa dapat dijadikan  alternatif media 
untuk pembelajaran Bahasa Jawa khususnya materi aksara Jawa. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk 
mengetahui efektivitas media Tali Andha Aksara Jawa pada pembelajaran 
Bahasa Jawa di Kelas V Sekolah Dasar agar media dapat digunakan dalam 
lingkup yang lebih luas. 
C. Keterbatasan Penelitian 
      Adapun keterbatasan penelitian ini yaitu kegiatan diseminasi untuk 
mensosialisasikan dan menyebarluaskan produk media Tali Andha Aksara Jawa 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Validasi Materi
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Lampiran 8 Data Angket Uji Coba Lapangan Awal 





rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1. RAA 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 56 4.6 
2. FH 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 58 4.8 
3. RSS 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 4.9 
Jumlah 13 15 13 13 15 15 15 15 14 15 15 15 173 14.4 
Rata-rata 4.3 5 4.3 4.3 5 5 5 5 4.6 5 5 5 4.8 




Lampiran 9 Data Angket Uji Coba Lapangan Utama 





rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1. NAM 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 55 4.5 
2. PND 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 55 4.5 
3. ASR 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 
4. ADS 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 58 4.8 
5. RNK 4 5 4 4 3 5 5 4 4 5 5 4 52 4.3 
6. DGB 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 55 4.5 
Jumlah 27 29 28 26 26 29 29 29 28 30 28 26 335 27.9 
Rata-rata 4.5 4.8 4.6 4.3 4.3 4.8 4.8 4.8 4.6 5 4.6 4.3 4.65 





Lampiran 10 Data Angket Uji Coba Lapangan Operasional 





rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1.  NSC 4 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 4 54 4.5 
2.  NS 1 5 4 3 4 4 4 4 3 5 5 5 47 3.9 
3.  ADR 3 4 4 3 5 4 4 4 4 3 5 5 48 4 
4.  RB 3 4 5 3 5 5 5 3 2 5 4 5 49 4.0 
5. . FPN 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 53 4.4 
6.  GS 3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 51 4.2 
7.  MIW 3 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 50 4.1 
8.  DMA 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 44 3.6 
9.  FBR 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 51 4.2 
10.  MBE 4 4 4 4 5 4 5 3 2 4 4 4 47 3.9 
11.  KFS 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 5 48 4 
12.  NCP 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 51 4.2 
13.  DS 5 2 4 4 3 4 5 5 5 5 5 3 50 4.1 
14.  RAR 3 5 3 4 4 5 5 4 4 5 4 5 51 4.2 
15.  NAQ 3 4 3 4 3 5 5 5 5 5 3 3 48 4 
16.  ADT 4 5 5 4 5 5 3 4 5 4 4 5 53 4.4 
17.  ZGC 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 58 4.8 
18.  ONK 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 54 4.5 
19.  SAD 4 5 5 4 4 5 4 3 4 5 5 5 53 4.4 
20.  AB 2 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 47 3.9 
21.  IFS 3 3 4 5 4 5 5 5 4 4 5 3 50 4.1 
22.  RAA 3 5 4 5 4 3 4 5 5 5 3 5 51 4.2 
23.  HAS 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 57 4.7 
24.  PIT 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 57 4.7 
25.  AGM 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 3 5 54 4.5 
26.  SNF 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 55 4.5 
27.  REP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 
28.  SFF 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 
29.  RPM 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 57 4.7 
30.  AER 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 54 4.5 
Jumlah 112 133 128 127 130 137 137 126 128 137 131 136 1562 130.1 
Rata-rata 3.7 4.4 4.2 4.2 4.3 4.5 4.6 4.2 4.2 4.5 4.3 4.5 4.33 








Lampiran 12 Data Hasil Tes Membaca Aksara Jawa 






1.  NSC 24 20 44 4.4 Sangat Baik 
2.  NS 19 15 34 3.4 Cukup 
3.  ADR 25 22 47 4.7 Sangat Baik 
4.  RB 16 15 31 3.1 Cukup 
5. . FPN 23 19 42 4.2 Baik 
6.  GS 18 17 35 3.5 Baik 
7.  MIW 21 19 40 4.0 Baik 
8.  DMA 25 22 47 4.7 Sangat Baik 
9.  FBR 25 23 48 4.8 Sangat Baik 
10.  MBE 24 23 47 4.7 Sangat Baik 
11.  KFS 22 21 43 4.3 Sangat Baik 
12.  NCP 22 20 42 4.2 Baik 
13.  DS 20 19 39 3.9 Baik 
14.  RAR 23 20 43 4.3 Sangat Baik 
15.  NAQ 23 19 42 4.2 Baik 
16.  ADT 23 22 45 4.5 Sangat Baik 
17.  ZGC 24 23 47 4.7 Sangat Baik 
18.  ONK 7 7 14 1.4 Sangat Kurang 
19.  SAD 24 21 45 4.5 Sangat Baik 
20.  AB 23 23 46 4.6 Sangat Baik 
21.  IFS 5 5 10 1.0 Sangat Kurang 
22.  RAA 25 23 48 4.8 Sangat Baik 
23.  HAS 25 24 49 4.9 Sangat Baik 
24.  PIT 8 7 15 1.5 Sangat Kurang 
25.  AGM 23 18 41 4.1 Baik 
26.  SNF 21 20 41 4.1 Baik 
27.  REP 25 21 46 4.6 Sangat Baik 
28.  SFF 25 22 47 4.7 Sangat Baik 
29.  RPM 25 24 49 4.9 Sangat Baik 
30.  AER 16 14 30 3.0 Cukup 
Jumlah 629 568 1197 119.7  





Lampiran 13 Foto Produk Media Tali Andha Aksara Jawa 
 
Gambar 1 Kotak Media Tali Andha Aksara Jawa 
 
 
Gambar 2 Perlengkapan Media di Dalam Wadah 
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Gambar 3 Perlengkapan Media di Luar Wadah 
 
 
Gambar 4 Petunjuk Penggunaan Media 
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Gambar 5 Papan Tali Andha 
 
 
Gambar 6 Dadu 
 
 
Gambar 7 Bidak 
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Gambar 8 Kertu Piwulang 
 
 




Gambar 10 Kertu Kunci Sayembara 
 
 




Lampiran 14 Dokumentasi Uji Coba Lapangan Awal 
Gambar 12 Pengenalan Media Tali 
Andha Kepada Siswa 
 
 
Gambar 13 Siswa Membaca 
Petunjuk Penggunaan Media 
 
Gambar 14 Siswa Menggunakan 
Media Tali Andha 
 
 




Lampiran 15 Dokumentasi Uji Coba Lapangan Utama 
 
Gambar 16 Siswa Membaca 
Petunjuk Penggunaan Media 
 
 
Gambar 17 Siswa Menggunakan 







Gambar 19 Siswa Menggunakan 
Media Tali Andha 
 
 









Gambar 18 Siswa Belajar Membaca 




Lampiran 16 Dokumentasi Uji Coba Lapangan Operasional 
 
Gambar 21 Pengenalan Media Tali 




Gambar 22 Siswa Mempersiapkan 





Gambar 24 Suasana Pembelajaran 
Menggunakan Media Tali Andha 
 







Gambar 23 Siswa Belajar Membaca 
Aksara Jawa Melalui Kertu Sayembara   
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Lampiran 19 Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian 
 
 
